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ABSTRAK

Muhammad  Aniqunnahik  (2101016151) “PENANGANAN POLARISASI
PEMAHAMAN MODERASI BERAGAMA PADA MASYARAKAT DESA
KROMPAAN GEMUH KENDAL MELALUI PENGAJIAN KITAB MARAH
LABID OLEH K.H ACHMAD HANAFI”

Fenomena polarisasi pemahaman moderasi beragama telah menjadi tantangan serius
bagi masyarakat Indonesia dalam menjaga keharmonisan antara umat beragama, termasuk di
tingkat pedesaan. Terkhusus Masyarakat Desa Krompaan di Kecamatan Gemuh, Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah, tidak luput dari fenomena ini.Oleh karena itu, perlu adanya
penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama, salah satu upayanya yaitu Melalui
Pengajian Kitab Marah Labid oleh K.H Achmad Hanafi.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi.
Penelitian bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis penanganan polarisasi pemahaman
moderasi beragama masyarakat Desa Krompaan Gemuh Kendal melalui pengajian kitab
Marah Labid oleh KH. Achmad Hanafi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan menggunakan deskriptif vyaitu: pengumpulan data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa a) Polarisasi pemahaman moderasi beragama
masyarakat Desa Krompaan jika dilihat dari indikator eksklusifisme masih cenderung merasa
ajarannya paling benar dan tidak merima pendapat oranglain. Selanjutnya yaitu pada
indikator literalisme dan anti kontekstualisasi yang ada pada masyarakat masih memahami
agama dari ayat Qur’an dan hadits secara tekstual saja tanpa penafsiran lebih luas. Indikator
ketiga yaitu radikalisme dan ekstremesme, ketiganya mengungkapkan bahwa sebagian
masyarakat masih cenderung keras dalam beragama dan menyalahkan ajaran kelompok lain.
Terakhir paa indikator penolakan terhadap kearifan lokal, Sebagian masyarakat masih
menganggap beberapa tradisi dan kearifan lokal merupakan praktik yang syirik, bid’ah dan
tidak sesuai ajaran agama. b) Penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama yang
terjadi pada masyarakat Desa Krompaan dilakukan melalui pelaksanaan pengajian kitab yang
berbasis moderat seperti Kitab Marah Labid. Metode pengajian ini mencakup pemberian
edukasi dan pengetahuan tentang moderasi beragama dengan materi sikap tawasut, tasamuh,
anti kekerasan dan akomodatif terhadap budaya lokal. Hasilnya indikator polarisasi
pemahaman moderasi beragama pada masyarakat Desa Krompaan menunjukkan perubahan
sikap yang signifikan dengan karakter muslim yang moderat dan prinsip Islam rahmatan Iil
‘alamin.

Kata Kunci : Polarisasi, Moderasi Beragama, Marah Labid
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci terciptanya toleransi
dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Pilihan pada
moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah
kunci keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya perdamaian.
Dengan cara inilah masing-masing umat beragama dapat memperlakukan orang
lain secara terhormat, menerima perbedaan, serta hidup bersama dalam damai dan
harmoni. Moderasi beragama bisa jadi bukan pilihan, melainkan keharusan bagi
masyarakat multikultural seperti Indonesia (Cahyani & Rohmah, 2022).

Moderasi beragama, yang diusung pemerintah Indonesia sebagai jalan
tengah dalam beragama, seringkali dipahami secara berbeda oleh berbagai
kelompok masyarakat. Satu sisi, ada kelompok yang menganggap moderasi
sebagai bentuk kelonggaran dalam menjalankan ajaran agama. Sedangkan disisi
lain, ada pula yang melihatnya sebagai ancaman terhadap kemurnian ajaran (Fahri,
mohammad, 2022). Polarisasi pemahaman ini, jika tidak ditangani dengan bijak,
dapat mengancam harmoni sosial dan menghambat pembangunan desa. Adapun
awal terjadinya polarisasi karena adanya perbedaan pandangan atau pemahaman di
suatu kelompok, dengan masing-masing kelompok mempunyai latar belakang
yang berbeda dari segi Pendidikan,sosial dan ekonomi.

Terdapat tiga kelompok pemahaman utama yang menggambarkan spektrum
pandangan tentang moderasi beragama, Pertama, Pemahaman ekstrem kanan.
Kelompok ini cenderung memiliki pandangan yang sangat terbuka dan inklusif,
namun kadang melampaui batas-batas yang dianggap wajar oleh sebagian besar
penganut agama. Mereka mendukung gagasan mencampuradukkan praktik
keagamaan, pertukaran ritual ibadah, dan perayaan bersama acara keagamaan

lintas iman. Pandangan ini, meski bertujuan baik untuk meningkatkan harmoni,



seringkali dianggap problematik karena berpotensi mengaburkan identitas
keagamaan dan prinsip-prinsip fundamental dari masing-masing agama. Kedua,
Pemahaman ekstrem Kiri: disisi lain spektrum, terdapat kelompok yang menolak
konsep moderasi beragama dan toleransi. Mereka berpendapat bahwa tidak ada
ruang untuk toleransi, terutama terhadap non-Muslim, dan mengadvokasi sikap
yang tegas dan eksklusif. Pandangan ini sering dikaitkan dengan interpretasi literal
teks-teks keagamaan dan dapat mengarah pada sikap intoleran serta berpotensi
memicu konflik sosial (Burhani, 2019). Ketiga, Pemahaman moderat: kelompok
ketiga mengambil posisi tengah, mempromosikan pemahaman yang seimbang
tentang toleransi dan moderasi beragama. Mereka menekankan pentingnya
menghormati dan menghargai agama lain, tidak mengusik ibadah penganut agama
lain, serta menghindari celaan terhadap keyakinan yang berbeda.

Polarisasi pemahaman ini disebabkan oleh berbagai factor termasuk,
pengaruh global dan media sosial yang memfasilitasi penyebaran berbagai
interpretasi keagamaan (Lim, 2017), kesenjangan pendidikan dan akses informasi
yang menyebabkan perbedaan dalam memahami konteks historis dan sosiologis
ajaran agama, faktor sosio-ekonomi yang dapat mempengaruhi kecenderungan
seseorang untuk mengadopsi pandangan tertentu, kurangnya dialog konstruktif
antar kelompok yang berbeda pandangan.

Polarisasi pemahaman moderasi beragama dapat memiliki dampak serius
terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, terutama di daerah
yang memiliki keragaman agama seperti Indonesia. Adapun beberapa dampak atau
bahaya yang dapat timbul diantaranya meningkatnya potensi konflik antar-umat
beragama, menguatnya ekstremisme dan radikalisme, melemahnya kohesi sosial
dan nasionalisme, hambatan dalam pembangunan dan kemajuan desa, ancaman
terhadap demokrasi dan pluralisme menurunnya kualitas diskursus publik
menghambat perkembangan pemikiran keagamaan, meningkatnya potensi

politisasi agama, dan menurunnya toleransi dan sikap inklusif polarisasi



Fenomena polarisasi pemahaman moderasi beragama telah menjadi
tantangan serius bagi masyarakat Indonesia dalam menjaga keharmonisan antara
umat beragama, termasuk di tingkat pedesaan. Desa Krompaan di Kecamatan
Gemuh, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, tidak luput dari fenomena ini.
Keragaman aliran keagamaan yang ada di desa tersebut, alih-alih menjadi
kekayaan sosial, justru berpotensi menciptakan ketegangan akibat perbedaan
interpretasi tentang konsep moderasi beragama (Zakiyah, 2019). Situasi ini
menciptakan tantangan signifikan bagi kohesi sosial di Desa Krompaan.
Diperlukan upaya bersama dari berbagai pihak, termasuk tokoh agama, pemimpin
masyarakat, dan pemerintah setempat, untuk memfasilitasi dialog, meningkatkan
pemahaman bersama, dan mempromosikan pendekatan yang seimbang dalam
mempraktikkan toleransi dan moderasi beragama.

Strategi mengatasi polarisasi: mendorong dialog lintas kelompok,
meningkatkan literasi media dan pemikiran kritis, mempromosikan nilai-nilai
toleransi dan empati dan reformasi sistem pendidikan untuk menumbuhkan
pemikiran yang lebih inklusif (Pettigrew & Tropp, 2006). Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip-prinsip Pancasila dan nilai-nilai tradisional masyarakat Indonesia
yang menjunjung tinggi kerukunan dan gotong royong(Religions, 2009).

Moderasi beragama dalam perpekstif ilmu dakwah menjadi prinsip dasar
yang menuntun dai untuk menyampaikan pesan Islam dengan cara yang sejuk,
inklusif, dan adaptif terhadap konteks masyarakat multicultural (Basit, 2013).
Pendekatan ini sejalan dengan nilai-nilai dakwah bil/ hikmah (kebijaksanaan),
mau‘izah hasanah (nasehat yang baik), dan mujadalah (diskusi) yang diajarkan
dalam Al-Qur'an (QS. An-Nahl: 125). Moderasi beragama dalam Bimbingan
Penyuluhan Islam menjadi landasan untuk membangun komunikasi yang efektif
dengan masyarakat, mengedepankan nilai-nilai toleransi, empati, dan penghargaan
terhadap perbedaan keyakinan, dengan menerapkan prinsip moderasi, para
penyuluh agama dapat membantu mengatasi potensi konflik sosial dan



memberikan solusi yang membawa manfaat bagi semua pihak, sesuai dengan
ajaran Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin (Cahyani & Rohmah, 2022). Konteks
ini, moderasi beragama bukan hanya menjadi pendekatan, tetapi juga sebagai
solusi dalam menghadapi tantangan keberagaman dan perbedaan pandangan di
masyarakat modern.

Berdasarkan hasil pra riset dengan Bapak Kepala Desa dan salah satu tokoh
masyarakat pada tanggal 07 bulan oktober 2024 di Desa Krompaan, kondisi
masyarakat Desa Krompaan mencerminkan dinamika pemahaman keagamaan
yang beragam dan kompleks. Kelompok pertama yang menunjukkan
kecenderungan ekstrem kanan terlihat dari perilaku sebagian warga yang terlalu
terbuka dalam praktik keagamaan, seperti mengadakan doa bersama lintas agama
di desa, mencampurkan ritual-ritual keagamaan dalam acara desa, dan
mengadakan perayaan hari besar agama sSecara bersama-sama tanpa
mempertimbangkan batas-batas syariat yang ada. Meskipun bertujuan membangun
kerukunan, praktik ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan tokoh agama
setempat karena berpotensi mengaburkan akidah dan identitas keagamaan
masyarakat.

Sementara itu, kelompok kedua yang memiliki pemahaman ekstrem Kiri
dapat diamati dari sikap sekelompok warga yang menolak kegiatan-kegiatan sosial
dengan warga non-Muslim. Mereka cenderung membatasi interaksi sosial,
menolak menghadiri acara-acara desa yang melibatkan warga berbeda agama, dan
bahkan pernah memprotes pembangunan rumah ibadah agama lain di desa
tersebut. Sikap ini kerap menimbulkan ketegangan dalam hubungan antar warga
dan menghambat program-program pembangunan desa yang membutuhkan
gotong royong seluruh elemen masyarakat. Adapun kelompok ketiga yang
memegang pemahaman moderat ditengah kedua ekstrem tersebut. Kelompok ini,
yang dipelopori oleh tokoh-tokoh masyarakat dan agama setempat, berupaya

membangun keseimbangan dalam hubungan antarumat beragama di Desa



Krompaan. Mereka aktif mengadakan dialog antariman, menyelenggarakan
kegiatan sosial yang melibatkan seluruh warga tanpa membeda-bedakan agama,
namun tetap menjaga batasan-batasan syariat. Kelompok ini juga berperan penting
dalam menjembatani konflik-konflik kecil yang timbul akibat perbedaan
pemahaman keagamaan di desa tersebut, serta mendorong terciptanya kehidupan
beragama yang harmonis dengan tetap menghormati identitas dan keyakinan
masing-masing.

Peran tokoh agama menjadi sangat penting dalam konteks ini. Salah satu
upaya yang menarik untuk diteliti adalah pengajian Kitab Maroh Labid yang
diadakan oleh KH Achmad Hanafi di Desa Krompaan (Parhani, 2013). Kitab
Marah Labid, yang merupakan tafsir Al-Quran karya Syeikh Nawawi al-Bantani,
dikenal memiliki pendekatan yang moderat dan kontekstual dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Quran (Bahri et al., 2023). Kitab ini dipilih karena karakteristiknya
yang khas dalam memadukan pemahaman tekstual dan kontekstual, serta
kemampuannya dalam mengakomodasi keragaman pemahaman keagamaan.

Pemilihan Kitab Marah Labid sebagai materi dalam penanganan polarisasi
tidak lepas dari reputasi kitab ini yang telah diakui di dunia Islam, khususnya di
Indonesia. Kitab ini memiliki metodologi penafsiran yang komprehensif dan
moderat, yang dapat membantu masyarakat memahami ajaran agama secara lebih
seimbang. Selain itu, latar belakang penulisnya yang berasal dari Nusantara
membuat kitab ini lebih mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat lokal.
Namun, penggunaan Kitab Marah Labid sebagai materi dalam penanganan
polarisasi pemahaman moderasi beragama di Desa Krompaan masih memerlukan
kajian lebih mendalam. Perlu dipahami bagaimana hasil penggunaan kitab ini
dalam konteks masyarakat desa yang memiliki tingkat pendidikan dan pemahaman
keagamaan yang beragam.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat urgensi moderasi
beragama dalam menjaga stabilitas dan harmoni sosial di tingkat desa. Hasil

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi



polarisasi pemahaman masyarakat terhadap moderasi beragama di Desa
Krompaan, serta menganalisis penggunaan Kitab Marah Labid sebagai materi
dalam upaya penanganan polarisasi tersebut. Temuan penelitian ini nantinya dapat
menjadi referensi bagi desa-desa lain yang menghadapi permasalahan serupa
dalam upaya mewujudkan moderasi beragama di tingkat lokal. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membentuk dan meningkatkan keharmonian hubungan sosial-
keagaaman pada masyarakat Desa Krompaan Gemuh Kendal dan dapat menjadi
contoh bagi masyarakat desa lain untuk menciptakan hubungan yang rukun antar
umat beragama.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas maka rumusan penelitian yang diajukan adalah:
1. Bagaimana polarisasi pemahaman moderasi beragama pada masyarakat Desa
Krompaan Gemuh Kendal?
2. Bagaimana penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama
masyarakat Desa Krompaan Gemuh Kendal melalui pengajian kitab Marah
Labid oleh K.H Achmad Hanafi?
C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis polarisasi pemahaman masyarakat dalam konteks
moderasi beragama di Desa Krompaan Gemuh Kendal
2. Untuk menganalisis penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama
masyarakat Desa Krompaan Gemuh Kendal melalui pengajian kitab Aarah
Labid oleh KH.Achmad Hanafi.
D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan dalam bidang sosiologi agama, khususnya terkait pemahaman moderasi
beragama di masyarakat dan memberikan kontribusi pada pengembangan teori
tentang polarisasi pemahaman keagamaan dan upaya penanganannya. Sedangkan



secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan data dan analisis
yang dapat digunakan oleh pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi
penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama, memberikan wawasan
baru tentang penggunaan kitab klasik, khususnya Kitab AMarah Labid, dalam
konteks moderasi beragama modern membantu masyarakat umum untuk lebih
memahami konsep moderasi beragama dan dampak polarisasi pemahaman
keagamaan.

Adapun manfaat penelitian ini dalam konteks ilmu dakwah, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori dakwah
transformatif dalam konteks masyarakat pedesaan yang mengalami polarisasi
pemahaman keagamaan kajian tentang metode dakwah wasathiyah (moderat)
dengan mengintegrasikan kitab klasik sebagai sumber materi dakwah dan
mengembangkan model pendekatan dakwah berbasis kearifan lokal dalam
penanganan konflik pemahaman keagamaan. Sedangkan dalam pengembangan
lImu Penyuluhan, diharapkan dapat memberikan landasan teoretis bagi
pengembangan metode penyuluhan agama yang berbasis pada kitab kuning,
memperkaya khazanah keilmuan tentang strategi penyuluhan agama dalam
menangani polarisasi pemahaman keagamaan dan menghasilkan formulasi baru
dalam pendekatan penyuluhan agama yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi
beragama.

. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Metode penelitian kualitatif dipilih untuk memahami secara
mendalam mengenai polarisasi pemahaman masyarakat terhadap moderasi
beragama di Desa Krompaan, Gemuh, Kendal (Sharp, 2003). Metode penelitian
ini juga relevan untuk menggali penggunaan Kitab Marah Labid dijadikan

sebagai materi dalam mengatasi polarisasi tersebut. Pendekatan fenomenologi



digunakan karena penelitian fenomenologi adalah suatu penelitian ilmiah yang
mengkaji dan menyelidiki suatu peristiwa yang dialami oleh seorang individu,
sekelompok individu, atau sekelompok makhluk yang hidup. Suatu kejadian
menarik terjadi dan menjadi bagian dari pengalaman hidup subjek penelitian,
yaitu Fenomena polarisasi pemahaman moderasi beragama dan pengajian kitab
Marah Labid oleh KH Achmad Hanafi (Nasir et al., 2023).

Littlejohn dan Foss (Littlejohn, Stephen et al., 2017) mengungkapkan
Fenomenologi berkaitan dengan persepsi suatu benda, peristiwa, atau keadaan.
Perpekstif pandangan manusia, pengetahuan berasal dari pengalaman sadar.
Fenomenologi  menyiratkan membiarkan segala sesuatunya muncul
sebagaimana adanya. Makna muncul, di satu sisi, dengan memungkinkan
realitas, fenomena, pengalaman terungkap. Sebaliknya makna muncul sebagai
hasil interaksi antara subjek dengan fenomena yang ditemuinya. Pendekatan
penelitian fenomenologi mencoba memahami peristiwa-peristiwa kehidupan
manusia dalam kerangka pemikiran dan perilaku masyarakat sebagaimana yang
dipahami atau dipikirkan oleh individu itu sendiri. Penelitian fenomenologis
memberikan jawaban atas permasalahan ontologis. (Fitriana & Prakasa, 2021)
Studi fenomenologi bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih baik
tentang realitas.

Penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif. Tujuan deskriptif adalah
untuk menggambarkan secara mendalam kondisi masyarakat Desa Krompaan
terkait dengan pemahaman mereka terhadap moderasi beragama. Sedangkan,
eksploratif dilakukan untuk memahami bagaimana penanganan polarisasi
pemahaman moderasi beragama pada masyarakat Desa Krompaan Gemuh
Kenndal melalui pengajian kitab Kitab Marah Labid oleh KH. Achmad Hanafi.



2. Sumber dan Jenis Data
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang
diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel
minat untuk tujuan spesifik studi. Sumber data primer adalah responden
individu, kelompok fokus, internet juga dapat menjadi sumber data primer
jika koesioner disebarkan melalui internet (Uma Sekaran, 2011). Data ini
tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file.
Data ini harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya
responden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang yang
kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi ataupun data (Rokhamah,
2020).

Data jenis ini yaitu data atau informasi mengenai penanganan
polarisasi pemahaman moderasi beragama melalui pengajian kitab Aarah
Labid. Sumber data primer pada penelitian ini terdiri dari pemateri atau kyai
yang memberikan materi dalam pengajian dan penerima materi atau para
jamaah mengikuti pengajian Kitab Aarah Labid dengan Kkriteria terdapat
perubahan atau peningkatan terkait pemahaman moderasi beragama dari
rendah ke tinggi setelah mengikuti pengajian kitab AMarah Labid.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah
catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri
oleh media, situs Web, internet dan seterusnya (Uma Sekaran, 2011). Data
jenis ini merupakan seluruh data yang menunjang informasi mengenai
penanganan polarissi pemahaman melalui pengajian kitab Marah Labid.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, catatan-catatan,
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maupun dokumen yang ada relevansinya dengan penelitian dan menunjang
data primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara mendalam: wawancara dilakukan kepada KH Achmad
Hanafi sebagai pemateri, serta beberapa tokoh masyarakat dan peserta
pengajian untuk menggali pemahaman mereka tentang moderasi beragama
dan alasan penggunaan Kitab Marah Labid. Wawancara ini juga dilakukan
kepada masyarakat yang tidak mengikuti pengajian untuk memahami
perbedaan pandangan mereka terkait moderasi beragama
b. Observasi
Data penelitian diperoleh melalui Observasi partisipatif, peneliti ikut
serta dalam pengajian kitab Marah Labid yang diadakan oleh KH Achmad
Hanafi untuk mengamati langsung proses penyampaian materi dan interaksi
masyarakat dalam pengajian tersebut.
c. Dokumentasi
Peneliti akan mengumpulkan dan mengambil dokumentasi terkait
penelitian, seperti foto kegiatan saat dilaksanakannya kajian kitab.
4. Uji Keabsahan Data
Untuk menjamin keabsahan data, peneliti akan menggunakan teknik
triangulasi, yaitu membandingkan data dari sumber yang berbeda (triangulasi
sumber), menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda (triangulasi
metode), dan melibatkan peneliti lain dalam proses analisis (triangulasi peneliti)
(Moleong, 2017). Dan dengan Teknik Member Check: Memastikan kembali

hasil wawancara kepada informan untuk meminimalisasi kesalahan penafsiran.
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5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
analisi data model Miles dan Huberman (dalam Kase et al., 2023), yang
terdiri atas beberapa tahap yaitu:
a. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data artinya merangkum atau menyeleksi hal penting terkait
data penelitian lalu membuang data yang tidak digunakan dalam penelitian.
Peneliti menyedehanakan data mentah yang telah dikumpulkan dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih relevan, mudah difahami,
dan digunakan untuk menarik kesimpulan. Melalui reduksi data peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik dan menraik kesimpulan
yang lebih valid. Data tersebut berupa pengajian Marah Labid dalam
menagani polarisasi pemahaman moderasi beragama pada masyarakat Desa
Krompaan Gemuh Kendal.

b. Penyajian Data (data display)

Pada penelitian ini, penyajian data dilakukan dengan bentuk deskriptif.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisir sehingga dapat
mudah difahami. Data yang disajikan mengenai pengajian Marah Labid
dalam menagani polarisasi pemahaman moderasi beragama pada masyarakat
Desa Krompaan Gemuh Kendal.

c. Penarikan Kesimpulan (verification)

Kesimpulan pada penelitian kualitatif harus menjawab perumusan
masalah dari penelitian serta merupakan temuan baru yang belum pernah
ada. Bagian ini merupakan bagian akhir setelah peneliti menganalisis data
lalu menyajikanya kemudian diperoleh hasil akhir yang dapat ditarik sebuah
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Temuan

dapat berupa deskripsi atau gambaran jelas mengenai pengajian Marah
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Labid dalam menagani polarisasi pemahaman moderasi beragama pada
masyarakat Desa Krompaan Gemuh Kendal.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pemahaman, penelitian ini dibagi menjadi beberapa
bagian, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian,ti njauan
pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il KERANGKA TEORITIK
Meliputi landasan teori mengenai moderasi beragama yang terdiri atas
pengertian moderasi beragama, ayat-ayat dan konsep moderasi beragama.
Polarisasi pemahaman yang terdiri atas pengertian polarisasi pemahaman,
penyebab polarisasi, dampak polarisasi dan penanganan polarisasi pemahaman.
Serta Urgensi pengajian berbasis kitab moderat bagi penanganan polarisasi
pemahaman moderasi beragama.
BAB Il GAMBARAN UMUM PENILITIAN
Meliputi profil Pengajian Kitab Marah Labid, Profil K.H Achmad Hanafi,
Kitab Marah Labid karya Syekh Nawawi Albantani dan Pelaksanaan penanganan
polarisasi pemahaman moderasi beragama pada masyarakat desa Krompaan
Gemuh Kendal melalui pengajian kitab Marah Labid oleh K.H Achmad Hanafi.
BAB IV ANALISIS HASIL
Bab ini berisi tentang analisis mengenai pelaksanaan penanganan polarisasi
pemahaman moderasi beragama pada masyarakat Desa Krompaan Gemuh Kendal
melalui pengajian kitab Marah Labid oleh K.H Achmad Hanafi.
BAB V PENUTUP
Meliputi hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dilengkapi dengan saran

atau rekomendasi bagi pihak yang membutuhkan.
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G. Tinjauan Pustaka
Sebagai upaya memperoleh data dan usaha menjaga orisinalitas penelitian
ini, maka sangat perlu bagi peneliti mengemukakan beberapa hasil penelitian dan
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Adapun penelitian yang telah
dilakukan dan berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama diantaranya ;

1. Artikel jurnal dengan judul Polarisasi dan Politisasi Agama: Tantangan
Moderasi Beragama di Indonesia”. Karya Azyumardi Azra Jurnal
Masyarakat dan Budaya 2020. Jurnal ini membahas mengenai fenomena
polarisasi dan politisasi agama yang semakin intensif terjadi di Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir. Polarisasi agama ditandai dengan munculnya
kelompok-kelompok keagamaan dengan paham yang semakin ekstrem, baik
di kalangan Muslim maupun non-Muslim. Sementara itu, politisasi agama
dilakukan oleh berbagai pihak, termasuk elit politik, untuk kepentingan
kekuasaan dan elektoral. Kedua fenomena ini menjadi tantangan serius bagi
upaya mewujudkan moderasi beragama di Indonesia. Persamaan penelitian ini
membahas tentang terjadinya polarisasi yang menjadi tantangan moderasi
beragama di Indonesia. Namun, penelitian ini mencakup pembahasan yang
lebih luas mengenai moderasi beragama di seluruh Indonesia.

2. Atrtikel jurnal dengan judul ”Implementasi Nilai Moderasi Beragama dalam
Perspektif Al-Quran Di Era Society 5.0” oleh Ansani, Achmad Abubakar,
Muhsin Mahfudz UIN Alauddin Makassar. Jurnal Cakrawala llmiah Vol.1, No.3,
November 2021. Jurnal ini mengkaji implementasi nilai-nilai moderasi
beragama dalam perspektif Al-Quran di era Society 5.0 yang ditandai dengan
perkembangan teknologi digital yang pesat. Penelitian ini lebih menekankan
pentingnya pemahaman dan penerapan moderasi beragama sebagai solusi di
tengah tantangan radikalisme, ekstremisme, dan intoleransi yang meningkat di
era transformasi digital saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-

Quran  mengajarkan  nilai-nilai  moderasi beragama yang dapat
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diimplementasikan di era Society 5.0, seperti wasatiyyah (keseimbangan),
tasamuh (toleransi), ta'awun (kerjasama), dan hurriyyah (kebebasan).
Sedangkan penelitian ini tidak membahas adanya fenomena polarisasi
pemahaman moderasi beragama, dimana penelitian yang akan dilakukan
membahas terkait terjadinya polarisasi pemahaman moderasi beragama di
lingkup masyarakat.

Buku dengan judul ~"Konsep Wasathiyah dalam Al-Quran; (Studi Komparatif
Antara Tafsir Al-Tahrir Wa At-Tanwir Dan Aisar At-Tafésir)” Karya Dr.
Afrizal Nur, MIS1 Mukhlis Lubis, Lc, MA. An-Nur, Vol. 4 No. 2, 2015. Buku
ini mengkaji konsep wasatiyah (moderasi) dalam Al-Quran melalui studi
komparatif antara Tafsir Al-Tahrir wa At-Tanwir karya Ibnu 'Ashir dan
Aisar At-Tafasir karya Al-Jazairi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua
mufassir memahami konsep wasathiyah dalam Al-Quran sebagai jalan tengah,
keseimbangan, dan sikap pertengahan dalam beragama. Adabu buku ini lebih
berfokus pada penjelasan secara studi kooperatif dari berbagai kitab tafsir
tentang konsep moderasi beragama. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan lebih berfokus pada penjelasan atau penafsiran moderasi beragama
dalam Kitab Tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi Al-Bantani.

. Artikel dengan judul "Moderasi Beragama Ahlus Sunnah Waljama’ah Solusi
Terbaik Menghadapi Perbedaan Pandangan Keagamaan”. Karya Gusti
Muhammad Sholeh IAIN Pontianak - Kalimantan Barat, 2023. artikel ini
memberikan kontribusi signifikan dalam diskursus moderasi beragama di
Indonesia dengan menawarkan perspektif Ahlus Sunnah Waljama'ah sebagai
solusi. Pendekatan yang ditawarkan memiliki potensi besar untuk diterapkan
mengingat basis kulturalnya yang kuat di Indonesia. Artikel ini lebih meluas
pada konsep moderasi beragama dalam aqidah Ahlussunah Wal Jama’ah,

yang dijadikan sebagai solusi karena terjadinya perbedaan pandangan
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keagamaan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menyasar pada
perbedaan pandangan atau pemahaman tentang moderasi beragama sendiri.

. Jurnal dengan judul “Tafsir AI-Quran dan Tradisi Pesantren: Karakteristik
Tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani." Karya Jajang A
Rohmana. Jurnal Studi Al-Quran 2019. Jurnal ini mengkaji karakteristik Tafsir
Marah Labid, sebuah kitab tafsir Al-Quran karya Syekh Nawawi al-Bantani,
seorang ulama asal Banten yang terkemuka di dunia pesantren. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Marah Labid memiliki beberapa ciri
khas yang mencerminkan tradisi keilmuan pesantren di Indonesia.

Penelitian ini menjelaskan secara datail mengenai karakteristik Tafsir
Marah Labid karya Syekh Nawawi Banten, hal ini menjadi keterkaitan antara
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu alasan
dijadikannya Tafsir Marah Labid dijadikan sebagai materi dalam penanganan
polarisasi pemahaman moderasi beragama di masyarakat.

. Artikel jurnal dengan judul “Penguatan Moderasi Beragama sebagai
Rekonsiliasi pasca Konflik Masyarakat Multikultural Desa Balinuraga
Lampung Selatan” karya Muhammad Syakir Al kautsar, Nurul Mahmudah,
Riski Gunawan, dan Nur Kumalahayati. Jurnal Dedikasi pengabdian
masyarakat Vol. 6, No. 1, Januari-Juni 2024. Temuan-temuan dalam artikel
ini menunjukkan bahwa moderasi beragama dapat menjadi katalisator efektif
dalam proses rekonsiliasi pasca konflik. Beberapa faktor kunci keberhasilan
yang diidentifikasi meliputi: keterlibatan tokoh agama dan tokoh masyarakat,
program-program dialog antariman yang berkelanjutan, kegiatan sosial-
budaya yang melibatkan berbagai kelompok masyarakat, serta pendidikan
moderasi beragama untuk generasi muda.

Program-program ini berhasil membangun kesadaran kolektif tentang
pentingnya hidup berdampingan dalam keragaman. Persamaan antara
penelitian ini dengan penelitia yang akan dilaksanakan adalah sama-sama

membahas moderasi beragama sebagai penyelesaian permasalahan. Namun
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penelitian yang akan dilaksanakan lebih terfokus dan menjurus pada

penanganan permasalahan polarisasi pemahaman moderasi beragam
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BAB |1
MODERASI BERAGAMA, POLARISASI DAN URGENSI PENGAJIAN
BERBASIS KITAB MODERAT

A. Moderasi Beragama
1. Pengertian dan Konsep Moderasi Beragama

Kata moderasi dalam bahasa Arab disebut wasathiyah terambil dari akar
kata “Wa, Sadan ta” yang mempunyai arti pertengahan, adil, sederhana, dan
terpilih. Dalam Al-Quran kata Wasatha dengan segala perubahannya terulang
sebanyak tiga kali; Wasatan, Awsata, dan Wusta. (Al-Alamah Al-Raghib Al-
Asfahaniy: 869). Kata Wasathiyah atau moderasi memiliki juga makna makna
“adil” atau “yang terbaik™ atau “pertengahan”.

Syekh Raghib al-Ashfahani (Ansani et al., 2021) memberikan makna
sebagai titik tengah, tidak terlalu ke kanan (ifz4t) dan tidak pula terlalu ke kiri
(tafiit), yang mana di dalamnya terdapat kandungan makna kemuliaan,
persamaan dan keadilan (al-‘adl). Tasya Elvitasari dalam mundakir
menjelaskan moderasi beragama adalah cara pandang seseorang dalam
beragama secara moderat, tidak ekstrem kanan maupun kiri (Mundakir, 2021).
Kata Wasathiyah dengan berbagai perubahannya terulang dalam Al-Quran
sebanyak lima kali, semuanya menunjuk arti pertengahan. Disamping Q.S. Al-
Bagarah (2): 143, keempat ayat lainnya adalah Q.S. Al-Bagarah (2) ayat 238.
Q.S. Al-Maidah (5) ayat 89, Q.S. Al-Qalam (68) ayat 28 dan Q.S. Al-Aldiyat
(100) ayat 5 (Nur & Lubis, 2015).

Kementrian Agama Republik Indonesia menjelaskan bahwa moderasi
beragama harus dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang antara
pengamalan agama sendiri (eksklusif) dan penghormatan kepada praktik
beragama orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif). Keseimbangan atau

jalan tengah dalam praktik beragama ini niscaya akan menghindarkan kita dari
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sikap ekstrem berlebihan, fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama.
Seperti telah diisyaratkan sebelumnya, moderasi beragama merupakan solusi
atas hadirnya dua kutub ekstrem dalam beragama, kutub ultra-konservatif atau
ekstrem. Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci terciptanya
toleransi dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Pilihan
pada moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama
adalah kunci keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya
perdamaian. Dengan cara inilah masing-masing umat beragama dapat
memperlakukan orang lain secara terhormat, menerima perbedaan, serta hidup
bersama dalam damai dan harmoni. Dalam masyarakat multikultural seperti
Indonesia, moderasi beragama bisa jadi bukan pilihan, melainkan keharusan
(Cahyani & Rohmah, 2022).

Moderasi menurut Muhammad Quraish Shihab memiliki beberapa
kandungan makna, salah-satunya adalah seimbang (“Adi/). Seimbang ialah hal
yang dipandang sama belum tentu sejatinya berada dalam posisi yang sama,
adil tidak selalu diartikan sama. Adil diartikan keseimbangan atau
memposisikan sesuatu sebagaimana mestinya. Moderasi bukanlah sikap netral
yang pasif, sikap tidak tegas ataupun tidak jelas terhadap sesuatu, bukan selalu
bersikap lemah lembut sehingga tidak diperkenankan bersikap tegas ketika
diperlukan. Bukan sebagaimana pemahaman sebagian orang yang diartikan
pertengahan matematis. Bukan sikap pertengahan yang diduga tidak
menganjurkan manusia untuk berusaha mencapai puncak sesuatu yang baik dan
positif seperti ibadah, ilmu, dan sebagainya (Falak, 2022).

Berdasarkan penjelasan di atas, Muhammad Quraish Shihab menegaskan
bahwa moderasi adalah menyikapi segala persoalan hidup duniawi dan ukhrawi
dengan seimbang (adil), berpedoman dengan petunjuk agama serta kondisi
objektif yang sedang dialami dalam menyesuaikan diri dengan situasi yang

dihadapi. Moderasi tidak sekedar memilih yang tengah dari dua kutub atau sisi,
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juga keseimbangan dengan prisnip tidak berkelebihan dan berkekurangan.
Moderasi adalah keseimbangan antara jasad dan ruh, dunia dan akhirat, negara
dan agama, ide dan realitas, individu dan kelompok, akal dan nagl (teks
keagamaan), klasik dan modern dan seterusnya. la harus terus menerus
ditemukan dan diterapkan karena bukan satu resep yang sudah tersedia
rincianya (Shihab, 2019).

Adapun moderasi beragama menurut Nasaruddin Umar adalah suatu
bentuk sikap yang mengarah pada pola kehidupan yang berdampingan dalam
keberagaman beragama dan bernegara. Konsep ini menekankan pentingnya
keseimbangan dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama, dengan tetap
menghormati perbedaan keyakinan yang ada di masyarakat. Moderasi
beragama tidak hanya sekedar toleransi pasif, tetapi juga melibatkan kesediaan
untuk aktif membangun dialog antariman dan kerjasama sosial demi terciptanya
keharmonisan dalam kehidupan berbangsa. Menurut pandangan Nasaruddin
Umar, moderasi beragama menjadi jembatan yang menghubungkan antara
nilai-nilai keagamaan yang diyakini secara pribadi dengan realitas
kemajemukan yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Hal ini diwujudkan
melalui  sikap mengedepankan nilai-nilai universal seperti keadilan,
kemanusiaan, dan kesejahteraan bersama, tanpa mengorbankan keimanan dan
prinsip agama yang dianut. Dengan demikian, moderasi beragama menjadi
landasan penting dalam membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan
berkeadilan, sekaligus memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa dalam
bingkai kebhinekaan (Umar N. , 2021).

Islam Nusantara merupakan wujud moderasi Islam di Indonesia, yang
memiliki prinsip toleransi, menghargai dan menjaga kearifan lokal, serta tidak
mengekang pemeluknya. Munculnya istilah Islam Nusantara dilatarbelakangi
oleh struktur sosial dan historis masuknya Islam ke Indonesia, yang dilakukan
oleh Walisongo. Penyebaran Islam di Indonesia dilakukan dengan damai, tanpa

ada pertumpahan darah antara penyebar Islam dan rakyat pribumi. Hal ini yang
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membuat Islam bisa diterima oleh masyarakat Indonesia yang memiliki kultur
dan budaya beragam. Perpaduan antara kultur budaya lokal dengan ajaran Islam
menjadikan lahirnya istilah Islam Nusantara (A. A. Mubarok & Rustam, 2019).
Setiap moderasi dalam beragama, selalu memilih sikap jalan tengah
(wasatiyah). Sikap ini akan terwujud apabila seseorang umat beragama
memiliki keluasan dan kedalaman pengetahuan agama, sehingga dapat bersikap
bijak, penuh toleran tidak muda tergoda, bersikap penuh ketulusan tanpa beban,
serta tidak mementingkan diri sendiri (egois) dengan tidak menganngap dirinya
paling benar, tetapi berani mengakui pemahaman kebenaran yang berbeda
dengan dirinya. Sehingga dengan kata lain menghargai perbedaan dan
kebenaran sebagai suatu keniscayaan dalam kehidupan kemasyarakatan.
Pemahaman moderasi dalam beragama tidak berarti bahwa mencampuradukan
agama dan menghilangkan jati diri masing-masing agama (Supena, 2021).
Sikap moderasi tidak menafikan dan menistakan nilai-nilai kebenaran dalam
agama, kita tetap memiliki sikap dan padangan serta prinsip yang jelas dalam
suatu masalah atau persoalan, tentang kebenaran dan keyakinan dalam agama,
tentang aturan dan hukum suatu masalah, namun dalam bingkai moderasi
beragama (Ansani et al., 2021).

Bangsa Indonesia sudah memiliki modal sosial yang kuat terhadap
pluralitas orang-orang yang menjadi potret bangsa Indonesia, seperti Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Keduanya mencerminkan ajaran
Ahlussunnah wa al-Jama’ah yang mengakui toleransi dan perdamaian dalam
berdakwah. Dalam konteks pemikiran Islam di Indonesia, konsep moderatisme
Islam setidaknya memiliki lima ciri sebagai berikut. Pertama, ideologi non-
kekerasan dalam mendakwa Islam. Kedua, mengadopsi pola kehidupan modern
dan segala turunannya, seperti iptek, demokrasi, hak asasi manusia dan
sejenisnya. Ketiga, penggunaan pemikiran rasional dalam mendekati dan
memahami ajaran Islam. Keempat, menggunakan pendekatan kontekstual
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dalam memahami sumber ajaran Islam. Kelima, penggunaan ijtihad dalam
menegakkan hukum Islam (istinbat). Namun kelima sifat tersebut dapat
diperluas menjadi beberapa sifat lagi seperti toleransi, kerukunan dan kerjasama
antar umat beragama (Salamah, 2020).

Moderasi melalui nilai-nilai AhAlus Sunnah Waljama’ah melalui cara
Nahdlatul Ulama, jalan utuh dengan pendekatan moderasi melalui nilai-nilai
ahlus sunnah waljama’ah Nahdlatul Ulama, supaya cara pandangan dalam
memilih agidah selalu terarah memiliki cara pemikiran berdasarkan ajaran
Ahlus Sunnah Waljama’ah yang keputusannya bermuara pada pemikiran
(khittah nahdlatul ulama). Pemikiran (khittah) ini dipraktikkan secara sosial
untuk indonesia dan di ambil melalui inti sari kisah Nadlatul Ulama. Amalan
dasar keagamaan yang bersumber dari ajaran Ahlus Sunnah Waljama’ah
membentuk nilai-nilai sikap damai dan gembira menghadapi dan dengan pantas
menyetujui peralihan dari luas. Bagian sikap tersebut berupa nilai-nilai antara
lain seperti berikut: 1) Moderat (7awassut), yaitu bersikap adil (netral) dengan
inti landasan hidup adalah mendukung tinggi keadil dalam masyarakat, 2)
Integritas (keadilan) berarti sikap berbicara, bertindak beenar, jujur, penuh
pertimbangan, 3) 7Tawazun (keseimbangan) adalah sikap menyeimbangkan diri
dalam memilih suatu kebutuhan, tidak condong ke sanan, 4) Tasamuh
(toleransi) adalah sikap moral yang terpuji dalam pergaulan, dimana ada rasa
sama- sama menghargai perbedaan, 5) Amar ma’ruf nahi munkar (mengundang
kebaikan dan melarang kejahatan) (Nugroho et al., 2023). 6) A/-Muadad Lil
‘Unf (Anti Kekerasan) adalah berdakwah dengan cara lemah lembut dan
bijaksana. 7) Akomodatif terhadap kearifan lokal (Awaludin et al., 2020).

Berdasarkan penjelasan moderasi beragama dari Buku Kementrian
Agama Republik Indonesia,Quraish Shihab dan Nasaruddin Umar dapat
disimpulkan bahwa moderasi beragama merupakan sikap seimbang dan tengah-

tengah dalam memahami ajaran agama, serta menghargai perbedaan keyakinan
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antar umat beragama. Ini bertujuan untuk menghidari ekstremesme dan

fanatisme, serta menciptakan kehidupan beragama yang damai dan harmoni.

2. Ayat-Ayat Moderasi Beragama
Salah satu ayat yang membahas mengenai moderasi beragama ialah

dalam Surah Al-Bagarah ayat 143 ;

W&Jy& fligd 1555 s & Sias SIS
S35 ke e U g i ’%wvma;féswusj
S5 S L 2 ssgut,ai | o by A s 2l e Y188

Artinya : “Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam) umat pertengahan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas
(perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis)
yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar Kami
mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul dan
siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang kepada manusia”.

Begitu pula disebutkan dalam Surah Al-Mumtahanah Ayat 8 ;
sy 2355 51 5 2 555 5 o) 3 308 ol e 0 K
B il £ A 3 20

Artinya : “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku
adil terhadap orang-orang yang tidak memerangimu dalam urusan
agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil”.

Berdasarkan beberapa ayat diatas, konsep Wasatiyyah seolah menjadi

garis pemisah dari dua hal yang berlawanan. Mediator ini diklaim tidak
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membenarkan adanya pemikiran radikal dalam agama, dan sebaliknya tidak
membenarkan juga tidak membenarkan upaya mengabaikan isi Al-Qur'an
sebagai landasan hukum utama. Oleh karena itu, wasatiyyah lebih cenderung
bersikap toleran dan tidak renggang dalam menafsirkan ajaran Islam. Menurut
Yusuf Al-Qardhawi, Wasatiyyah (pemahaman moderat) merupakan salah satu

ciri Islam yang tidak dimiliki oleh ideologi lain (Nasution, 2022).

B. Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama dan Penanganannya
1. Pengertian Polarisasi Pemahaman

Kehidupan manusia sepanjang zaman tidak pernah luput dari
problematika hidup dengan berbagai bentuknya. Mulai dari problematika
pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, negara dan dunia yang baik secara
langsung maupun tidak langsung telah mempengaruhi sikap dan tingkah
lakunya menghadapi orang lain di sekelilingnya yang pada gilirannya akan
memberikan pengaruh yang besar bagi kehidupan dalam komunitas yang lebih
luas menurut kapasitas masing-masing individu yang terlibat dalam interaksi
sosial itu.

Polarisasi pemahaman adalah suatu fenomena sosial di mana terjadi
pemisahan atau pembagian yang tajam dalam cara pandang, sikap, atau
pemahaman masyarakat terhadap suatu isu atau topik tertentu (Sunstein,
1999). Fenomena ini ditandai dengan terbentuknya dua atau lebih kelompok
yang memiliki pendapat atau keyakinan yang sangat bertentangan, dengan
sedikit atau bahkan tanpa adanya posisi tengah atau moderat (lyengar &
Westwood, 2015).

Teori Social Identity Model of Deindividuation Effects atau biasa
disebut Model SIDE dilihat dengan pendekatan polarisasi kelompok dan
perilaku kolektif. Fenomena polarisasi kelompok menunjukan hasil diskusi
kelompok dalam keputusan yang lebih ekstrim. Hal ini menunjukan bahwa
dalam kelompok, orang lebih ekstrim daripada mereka sebagai individu.
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Namun, pendekatan identitas soisal yang dikembangkan oleh Turner dan
Wetherell membuat terobosan teoritis yang menjelaskan bagaimana suatu
organisme mengalami polarisasi akan tetapi masih mencerminkan proses
kesesuaian dengan kelompok. Pendekatan identitas sosial menunjukan bahwa
polarisasi kelompok adalah tanda normatif yang kuat dan regulasi sosial
(Spears & Postmes, 2015).

Berdasarkan penjelasan diatas, polarisasi dalam bidang pemahaman
adalah pertentangan atau perbedaan pendapat dalam hal konsep, gagasan atau
pandangan terhadap suatu keilmuan. Hal ini dikarenakan perbedaan kultur
budaya, pemahaman agama, pemahaman sosial dan keadaan Pendidikan yang
mereka hadapi. Polarisasi pemahaman dan keilmuan antara kelompok ekstrem
kiri dengan kelompok ekstrim kanan memiliki gambaran pemikirian yang
berbeda. Perbedaan pemahaman ini menyebabkan wacana satu kelompok
menyudutkan kelompok lain dan membanggakan kelompoknya sendiri.

2. Indikator Polarisasi Pemahaman

Polarisasi pemahaman dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator
utama yang menunjukkan adanya pemisahan tajam dalam cara berfikir
masyarakat terhadap suatu keilmuan (Shanto lyengar, 2012). Berikut adalah

analisis mendalam mengenai imdikator-indikator tersebut :

a) Ketidaksepakatan terhadap Fakta Dasar

Ketidaksepakatan terhadap fakta dasar merupakan indikator yang
paling mendasar dalam polarisasi pemahaman. Fenomena ini terjadi ketika
kelompok-kelompok yang berbeda tidak dapat mencapai konteks mengenai
realitas faktual yang mendasari suatu isu atau peristiwa. Berbeda dengan
perbedaan pendapat tentang interpretasi atau solusi yang wajar dalam
masyarakat plural, ketidaksepakatan faktual menunjukkan adanya disfungsi
dalam sistem informasi dan komunikasi. Masyarakat yang sehat memerlukan
landasan faktual bersama sebagai dasar untuk berdiskusi dan berdiskusi

tentang interpretasi dan solusi, namun polarisasi pemahaman
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menghancurkan fondasi ini sehingga dialog produktif menjadi hampir tidak
mungkin.
b) Kepercayaan terhadap Sumber Informasi yang Berbeda
Masyarakat yang mengalami polarisasi pemahaman, kepercayaan
terhadap sumber informasi juga mengalami fragmentasi yang signifikan.
Kelompok-kelompok sosial cenderung membangun ekosistem informasi
mereka sendiri dengan sumber berita, platform media sosial, dan otoritas
epistemik yang terpisah dari kelompok lain. Mereka tidak hanya memilih
sumber informasi yang berbeda, tetapi juga aktif menolak dan
mendelegitimasi sumber informasi yang dipercaya oleh kelompok lain.
c) Segregasi Sosial
Segregasi sosial merupakan manifestasi perilaku dari polarisasi
pemahaman yang telah mempengaruhi struktur interaksi sosial. Fenomena
ini terjadi ketika individu secara sadar maupun tidak sadar membatasi
interaksi sosial mereka hanya dengan orang-orang yang memiliki
pemahaman, nilai, dan pandangan serupa. Di dunia nyata, segregasi ini dapat
termanifestasi dalam pilihan tempat tinggal, komunitas keagamaan, tempat
kerja, hingga lingkaran pertemanan yang semakin homogen secara ideologis.
Kecenderungan untuk menghindari interaksi dengan mereka yang memiliki
pemahaman berbeda tidak hanya memperkuat polarisasi yang sudah ada
tetapi juga mengurangi peluang untuk membangun empati dan pemahaman
lintas kelompok.
3. Penyebab Polarisasi Pemahaman
Beberapa penyebab polarisasi pemahaman adalah media social dan filter
bubble, konfirmasi bias, pengaruh elit politik dan tokoh masyarakat, factor
social ekonomi dan Pendidikan (Suryadi & Anwar, 2024).
Polarisasi pemahaman di masyarakat Indonesia telah menjadi fenomena
yang semakin mengkhawatirkan dalam beberapa tahun terakhir. Fenomena ini

dipicu oleh beberapa faktor yang saling berkaitan dan memperkuat satu sama
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lain. Media sosial memegang peran penting dalam menciptakan polarisasi
melalui pembentukan "ruang gema" (echo chamber) dan filter bubble, dimana
algoritma platform media sosial secara sistematis menampilkan konten yang
sesuai dengan preferensi pengguna, sehingga membatasi paparan terhadap
pandangan yang berbeda. Dengan tingkat penetrasi media sosial yang mencapai
73,7% dari total populasi Indonesia pada 2023, dampak dari fenomena ini
semakin signifikan dalam membentuk cara pandang masyarakat (H. W. et al.,
2022).

Konfirmasi bias, yang merupakan kecenderungan alami manusia untuk
mencari dan mempertahankan informasi yang sejalan dengan keyakinan yang
sudah ada, semakin memperparah situasi ini (Nickerson, 1998). Konfirmasi
bias dalam konteks Indonesia seringkali diperkuat oleh faktor kultural, nilai-
nilai tradisional, serta afiliasi kelompok sosial dan keagamaan yang kuat. Para
elit politik dan tokoh masyarakat turut berkontribusi dalam mempertajam
polarisasi ini melalui retorika yang mempertajam perbedaan dan pemanfaatan
sentimen identitas untuk kepentingan politik mereka (Ulum, 2020).

Faktor sosial-ekonomi dan pendidikan juga memainkan peran crucial
dalam menciptakan dan mempertahankan polarisasi pemahaman. Kesenjangan
dalam akses terhadap informasi berkualitas, perbedaan tingkat literasi digital,
dan variasi kemampuan berpikir kritis di antara berbagai kelompok masyarakat
menciptakan pemahaman yang berbeda-beda terhadap berbagai isu. Hal ini
semakin diperparah oleh penyebaran informasi yang tidak terverifikasi dan
berita palsu yang mudah tersebar melalui platform digital.

. Dampak Polarisasi Pemahaman

Polarisasi pemahaman telah menimbulkan dampak yang signifikan
terhadap dinamika sosial dan keagamaan di Indonesia. Salah satu dampak yang
paling nyata adalah meningkatnya ketegangan sosial di berbagai lapisan
masyarakat. Fenomena ini ditandai dengan menurunnya toleransi

antarkelompok, meningkatnya stereotip negatif, dan berkembangnya sikap
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permusuhan terhadap kelompok yang berbeda pandangan. Penelitian
menunjukkan bahwa polarisasi telah menciptakan jarak sosial yang semakin
lebar antara kelompok-kelompok masyarakat, bahkan dalam lingkup komunitas
yang sebelumnya harmonis. Dampak kedua yang tak kalah mengkhawatirkan
adalah menurunnya kualitas diskusi publik. Ruang-ruang diskusi, baik di media
sosial maupun forum-forum publik, semakin didominasi oleh perdebatan yang
tidak produktif dan cenderung emosional. Argumen-argumen yang disampaikan
seringkali tidak lagi berbasis pada fakta dan logika, melainkan lebih didorong
oleh sentimen kelompok dan identitas.

Polarisasi pemahaman juga menciptakan hambatan serius dalam
pengambilan keputusan kolektif. Di tingkat masyarakat, keputusan-keputusan
penting yang membutuhkan konsensus menjadi sulit dicapai karena masing-
masing pihak cenderung mempertahankan pandangannya secara kaku. Di
tingkat kebijakan publik, polarisasi menyebabkan proses pengambilan
keputusan menjadi lebih lama dan seringkali menghasilkan kebijakan yang
tidak optimal karena lebih mengutamakan kompromi politik daripada
pertimbangan substantif (Karim, 2019). Ketika perbedaan pandangan tidak lagi
dilihat sebagai hal yang wajar dalam demokrasi, melainkan sebagai ancaman,
risiko terjadinya konflik horizontal meningkat. Data dari Sistem Nasional
Pemantauan Kekerasan menunjukkan adanya korelasi positif antara tingkat
polarisasi dengan frekuensi insiden kekerasan berbasis identitas di berbagai
daerah. Beberapa kasus kekerasan yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir
dapat ditelusuri akarnya pada polarisasi pemahaman yang tidak terkelola
dengan baik
. Fenomena dan Isu Polarisasi Pemahaman

Fenomena polarisasi pemahaman masyarakat tentang moderasi beragama
muncul sebagai tantangan serius dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Fahri dan Zainuri (2019) mengidentifikasi bahwa polarisasi ini terjadi karena

berbagai faktor yang saling berkaitan (Misrawi, 2013). Secara internal,
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perbedaan interpretasi teks keagamaan, variasi tingkat pendidikan, dan
keragaman latar belakang sosial-budaya menjadi pemicu utama. Sementara itu,
faktor eksternal seperti penetrasi media sosial, dinamika sosial-politik, dan arus
globalisasi turut memperdalam jurang pemisah dalam pemahaman keagamaan
masyarakat (Azyumardi, 2020). Indonesia yang masyarakatnya multikultural,
sikap keagamaan yang eksklusif yang hanya mengakui kebenaran dan
keselamatan secara sepihak, tentu dapat menimbulkan gesekan antar umat
beragama. Konflik agama yang terjadi di Indonesia umumnya dipicu oleh sikap
keagamaan yang eksklusif, serta kontestasi antarkelompok agama dalam
memperoleh dukungan masyarakat yang tidak dilandasi oleh sikap toleran,
karena masing-masing menggunakan kekuatannya untuk menang sehingga
memicu konflik (Nasution, 2022).

Konflik sosial dan pemicu disharmoni masyarakat yang terjadidi masa
lalu berasal dari kelompok ekstrim kiri (komunisme) dan ekstrim kanan
(Islamisme). Namun dewasa ini ancaman disharmoni dan ancaman negara
terkadang datang dari globalisasi dan Islamisme, yang disebut Yudi sebagai dua
fundamentalisme: pasar dan agama. Secara konteks fundamentalisme agama,
perlu dihindarkan disharmoni dengan metode-metode keagamaan yang
moderat, atau cara-cara Islam yang inklusif atau sikap keagamaan yang terbuka,
yang disebut moderasi beragama. Moderasi berarti moderat, bukan ekstrim,
atau berlebihan dalam menyikapi perbedaan dan keragaman (Hasan, 2021).
Dampak dari polarisasi ini sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan.
Quraish Shihab menggarisbawahi bahwa polarisasi telah menyebabkan
menurunnya kualitas keberagamaan, tergerusnya esensi ajaran agama, dan
memicu berkembangnya paham radikalisme (Shihab, 2019).

. Indikator Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama

Fenomena polarisasi pemahaman moderasi beragama di Indonesia dapat

dijelaskan melalui Teori Identitas Sosial (Social Identity Theory) yang

dikembangkan oleh Henri Tajfel dan John Turner, namun diaplikasikan dalam
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konteks Indonesia oleh Azyumardi Azra. Menurut Azra, identitas keagamaan di
Indonesia tidak bersifat tunggal, melainkan berinteraksi dengan berbagai
identitas lain seperti identitas kesukuan, kedaerahan, dan kenegaraan. Polarisasi
terjadi ketika identitas keagamaan menjadi dominan dan mengabaikan identitas
lainnya. Adapun polarisasi pemahaman dalam konteks moderasi beragama
dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator utama yang menunjukkan
adanya pemisahan tajam dalam cara pandang masyarakat terhadap praktik dan
interpretasi keagamaan (Azyumardi, 2020). Berikut adalah analisis mendalam
mengenai indikator-indikator tersebut:
1) Eksklusivisme dan Klaim Kebenaran Mutlak
Indikator pertama dapat dilihat dari munculnya sikap eksklusif dalam
memahami ajaran agama, di mana kelompok tertentu mengklaim diri sebagai
pemegang kebenaran tungal. Kelompok-kelompok ini cenderung menolak
dialog dan interpretasi alternatif terhadap teks-teks keagamaan, serta
menganggap pemahaman mereka sebagai satu-satunya yang valid. Sikap ini
sering kali berujung pada penolakan terhadap keberagaman tafsir dan praktik
keagamaan yang sudah mengakar dalam tradisi keislaman Indonesia.
2) Literalisme dan Anti-Kontekstualisasi
Polarisasi juga tampak dari adanya kelompok yang mengedepankan
pemahaman literal terhadap teks-teks keagamaan tanpa mempertimbangkan
konteks historis dan sosial. Kelompok ini biasanya menolak upaya
kontekstualisasi ajaran agama dan menganggap setiap bentuk pembaruan
sebagai bid'ah atau penyimpangan. Di sisi lain, terdapat kelompok yang
mendukung interpretasi kontekstual dan adaptif terhadap perubahan zaman.
3) Radikalisme dan Ekstremisme
Indikator ketiga dapat diamati dari munculnya kecenderungan radikal
dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama. Hal ini ditandai dengan
sikap intoleran terhadap perbedaan, keinginan untuk mengubah sistem

sosial-politik secara fundamental, serta legitimasi terhadap penggunaan
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kekerasan atas nama agama. Kelompok-kelompok ini sering menolak konsep
negara-bangsa dan demokrasi sebagai sistem yang tidak sesuai dengan ajaran
agama.
4) Penolakan terhadap Kearifan Lokal
Indikator keempat dapat dilihat dari sikap penolakan terhadap tradisi
dan kearifan lokal yang telah berakar dalam masyarakat Indonesia.
Kelompok-kelompok tertentu menganggap praktik-praktik keagamaan yang
berbaur dengan budaya lokal sebagai bentuk sinkretisme yang harus
dihilangkan, sementara kelompok lain memandangnya sebagai kekayaan
spiritual yang perlu dilestarikan. Hal itulah yang menjadikan terjadinya
ketegangan dalam masyarakat.
7. Penanganan Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama
Menghadapi tantangan tersebut, diperlukan Langkah yang strategis untuk
penanganan yang komprehensif dan sistematis. Terdapat tiga pendekatan utama
dalam mengatasi polarisasi Pemahaman Moderasi beragama (Zainal Abidin
Bagir, 2014). Pertama, pendekatan edukatif yang menekankan pada penguatan
pendidikan dan pengetahuan moderasi beragama melalui majelis atau pengajian
di masjid dan pesantren, peningkatan literasi digital, dan intensifikasi workshop
keagamaan. Seperti contoh, program Pesantren Moderasi di Gontor yang
mengintegrasikan kurikulum khusus tentang wasathiyah (moderasi Islam)
dengan pendekatan komprehensif dalam memahami teks keagamaan, pelatihan
digital awareness untuk mahasiswa di UIN seluruh Indonesia tentang cara
mengidentifikasi dan menganalisis konten keagamaan yang menyimpang di
media sosial, dan workshop "Literasi Agama di Era Digital" untuk guru-guru
agama yang mencakup metode pengajaran kontekstual dalam menjawab isu-isu
kontemporer.
Kedua, pendekatan struktural melalui penguatan regulasi, koordinasi
antar lembaga, dan program deradikalisasi. Pendekatan struktural melalui

penguatan regulasi berupa implementasi Keputusan Menteri Agama Nomor 256

31



Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Pondok Pesantren dalam
memperkuat moderasi beragama, program kolaborasi antara BNPT, Kemenag,
dan Kemendikbud dalam pengembangan modul pembelajaran anti-radikalisme,
dan pembentukan Tim Terpadu Penanganan Radikalisme yang melibatkan
berbagai institusi pemerintah.

Ketiga, pendekatan kultural yang mengutamakan dialog antar umat
beragama, pengembangan budaya toleransi, dan pelibatan tokoh agama serta
masyarakat. Misalnya, program "Desa Pancasila” di berbagai wilayah yang
mengembangkan model kehidupan harmonis antarumat beragama, Forum
Kerukunan Umat Beragama (FKUB) yang secara rutin mengadakan dialog dan
kegiatan sosial Bersama, dan pemberdayaan tokoh agama lokal dalam program
moderasi beragama di tingkat grassroot.

Pendekatan yang efektif dalam menangani polarisasi pemahaman agama
adalah melalui pengajian kitab yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan. Nur Cholis Majid menjelaskan bahwa pengajian kitab tidak
hanya terfokus pada teks semata, tetapi juga memberikan ruang untuk
kontekstualisasi ajaran. Pengajian kitab yang baik akan memperhatikan asbabun
nuzul (latar belakang turunnya ayat) dan asbabul wurud (latar belakang
munculnya hadis), sehingga pemahaman yang dihasilkan lebih komprehensif
dan tidak mudah terjebak pada ekstremitas. Pendekatan kontekstual ini
menempatkan teks suci bukan sebagai entitas yang terpisah dari realitas sejarah
dan sosial, melainkan sebagai respons ilahiah terhadap kondisi masyarakat saat
itu. Dengan memahami konteks sejarah turunnya wahyu, para peserta pengajian
dapat menyerap nilai-nilai universal yang terkandung dalam teks agama dan
menerapkannya secara tepat dalam konteks kekinian. Nurcholish Madjid
menekankan bahwa metode pengajian yang memperhatikan dimensi sejarah ini
mampu menghasilkan pemahaman agama yang dinamis dan responsif terhadap

perkembangan zaman. Ketika suatu ayat atau telah dipelajari bersama dengan
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latar belakang sosial, budaya, politik, dan ekonomi yang melingkupinya, maka
interpretasi yang muncul tidak akan kaku atau literal, melainkan memiliki
momen yang sesuai dengan semangat dasar dari ajaran tersebut (Madjid, 1998).

Diperlukan adanya peran moderasi beragama pada setiap umat terkhusus
umat islam untuk menciptakan perdamaian dan kesatuan negara republik
Indonesia. Peran moderasi beragama mengambil sikap jalan tengah merupakan
solusi terbaik untuk menghindari perpecahan antar umat beragama dan juga
timbulnya aksi terorisme yang dilakukan oleh tokoh Ektremisme. Peran
moderasi beragama dapat mencegah terjadi timbulnya tokoh ektremisme
melalui pengetahuan tentang wawasan kebangsaan. Hal ini dapat memberikan
pengetahuan kepada generasi millennial untuk mencintai tanah air dan agama
yang mereka anut. Peran moderasi beragama memberikan sikap toleransi
sesama umat beragama agar terciptanya harmonisasi kehidupan dilingkungan
sosial. Sikap toleransi ini memiliki peran untuk mendamaikan agama dan
menumbuhkan sikap kepeduliam terhadap sesama manusia. Kepedulian inilah
yang diperlukan untuk kebangkitan bangsa, karena dengan kepedulian Kkita
menjadi satu dan padu dalam menegakkan kebenaran. Sehingga sulit untuk
menciptakan genarasi tokoh ektremisme.

Peran moderasi beragama dapat menghindarkan masyarakat terhadap
kelompok tokoh ektremisme, juga merupakan solusi ketika salah satu diantara
umat beragama telah bergabung dengan komunitas yang dianggap sebagai toxic
dalam kehidupan beragama. Karena lingkungan tersebut dapat menghentikan
masa depan anak muda yang ingin berkarya dan mencari ilmu agama yang
mereka inginkan. Keempat, ramah akan tradisi hal ini memberikan dampak
positif akan budaya local dan kesatuan antara masyarakat adat yang beragama.
Biasanya ramah tradisi dilakukan dengan ritual ataupun adat istiadat dan juga
budaya local keagamaan yang menjadi unsur untuk tetap mempertahankan pada

lingkungan masyarakat (Suprianto, 2022).
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C. Urgensi Pengajian Berbasis Kitab Moderat bagi Penanganan Polarisasi
Pemahaman Moderasi Beragama

Fenomena polarisasi pemahaman keagamaan yang terjadi di masyarakat
tidak dapat dilepaskan dari berbagai faktor yang melatarbelakanginya.
Azyumardi Azra mengidentifikasi bahwa perbedaan metodologi dalam
memahami teks keagamaan, ditambah dengan masifnya pengaruh media sosial
dan informasi yang tidak terverifikasi, telah berkontribusi signifikan terhadap
menguatnya polarisasi ini (Azyumardi, 2020). Situasi ini diperparah dengan
rendahnya tingkat literasi keagamaan yang komprehensif di kalangan
masyarakat, sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Noorhaidi Hasan
(Burhani, 2019). Dampak dari polarisasi pemahaman keagamaan ini sangat
nyata dalam kehidupan sosial. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa polarisasi
tersebut tidak hanya berhenti pada tataran pemikiran, tetapi telah
bermetamorfosis menjadi konflik sosial keagamaan, bahkan dalam beberapa
kasus mengarah pada radikalisme dan ekstremisme (Shihab, 2019).

Urgensi pengajian berbasis kitab moderat secara ilmiah menjadi sangat
penting karena kitab-kitab moderat menawarkan perspektif yang seimbang
dalam memahami teks-teks keagamaan dan dapat menjadi kontra-narasi
terhadap pemahaman ekstrem yang menyebar melalui berbagai kanal informasi.
Abdul Mogsith Ghazali menekankan bahwa Kkitab-kitab moderat memiliki
karakteristik metodologi yang berimbang dalam memahami nash,
menggunakan pendekatan kontekstual dalam penafsiran, serta senantiasa
mempertimbangkan aspek magashid syariah (Ghazali, 2013). Nasaruddin Umar
menambahkan bahwa pengajian berbasis kitab moderat memiliki peran strategis
dalam membentuk pemahaman keagamaan yang komprehensif dan mencegah
berkembangnya paham radikal (Umar, 2014). Implementasi pengajian berbasis
kitab moderat memerlukan pendekatan yang sistematis dan terukur. Ahmad
Syafii Maarif mengusulkan pentingnya pendekatan dialogis dan kontekstual

dalam pengajian, serta perlunya mengintegrasikan pembahasan dengan isu-isu
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kontemporer (Maarif, 2015). Masdar Hilmy lebih lanjut menekankan
pentingnya penguatan kapasitas pengajar dan pengembangan kurikulum yang
berbasis moderasi (Hilmy, 2016). Evaluasi dan pengukuran dampak dari
program pengajian berbasis kitab moderat juga menjadi aspek yang tidak kalah
penting. Said Aqil Siradj menyarankan perlunya mengembangkan indikator
keberhasilan yang jelas, melakukan monitoring dan evaluasi berkelanjutan,
serta mengumpulkan umpan balik untuk perbaikan program (Siradj, 1999).
Melalui pendekatan yang komprehensif ini, pengajian berbasis kitab moderat
diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan dalam menangani polarisasi
pemahaman moderasi beragama di Indonesia.

Ada tiga alasan mengapa moderasi beragama sangat diperlukan: Pertama,
salah satu hakekat hadirnya agama adalah untuk menjaga harkat dan martabat
manusia sebagai makhluk mulia yang diciptakan Tuhan, termasuk menjaga agar
tidak dirampas nyawanya. Itulah sebabnya semua agama pada prinsipnya
mengemban misi perdamaian dan keselamatan. Untuk mencapai prinsip ini,
agama selalu menghadirkan ajaran tentang keseimbangan dalam berbagai aspek
kehidupan; Agama juga mengajarkan bahwa memelihara kehidupan sesama
manusia harus menjadi prioritas atau prioritas; Menghilangkan satu kehidupan
sama saja dengan menghilangkan kehidupan seluruh umat manusia. Moderasi
beragama menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Penganut sekte ekstrim
tak jarang terjebak dalam praktik keagamaan atas nama Tuhan hanya untuk
mempertahankan keagungan (Heriyanti, 2020).

Alasan kedua, mengikuti perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan,
agama pun ikut berkembang dan menyebar ke seluruh pelosok dunia. Karya-
karya dan tulisan-tulisan ulama atau pemuka agama sebelumnya juga
mengalami perkembangan penafsiran, terutama yang menyangkut kompleksitas
kemanusiaan. Bahkan saat ini teks- teks agama mengalami multitafsir sehingga
menimbulkan monopoli dalam menafsirkan kebenaran sehingga sebagian

pemeluk agama tidak lagi berpegang teguh pada hakekat dan esensi ajaran
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agamanya, melainkan fanatik terhadap penafsiran kebenaran versi yang
diinginkannya, dan terkadang interpretasi yang sesuai dengan kepentingan
politik mereka. Kemudian, konflik akan menjadi tak terelakkan. Kompleksitas
kehidupan manusia dan agama yang demikian telah terjadi di berbagai belahan
dunia, tidak hanya di Indonesia dan Asia saja, tetapi juga di berbagai belahan
dunia lainnya.

Alasan ketiga, khususnya dalam konteks Indonesia, perlunya moderasi
beragama sebagai cara atau strategi dalam mempertahankan dan memperkuat
asas kebangsaan dalam semboyan Bhineka Tunggal lka, dimana kita sebagai
bangsa yang heterogen dengan segala kemajemukannya namun tetap
berdasarkan pada Pancasila yang menjadidasar negara kita yang terbukti
mampu mempersatukan seluruh bangsa dari Sabang sampai Merauke dengan
berbagai suku, budaya dan agama.Indonesia sepakat untuk tidak menjadi negara
agama, tetapi juga tidak boleh memisahkan agama dari kehidupan sehari-hari
warganya. Nilai-nilai agama tetap harus dipertahankan, dipadukan dengan nilai-
nilai kearifan dan adat istiadat setempat, beberapa hukum agama dilembagakan
oleh negara, ritual dan budaya keagamaanterjalin secara harmonis dan damai.

Salah satu kitab moderat yang menarik dan sangat cocok untuk dijadikan
rujukan Pendidikan dan pengetahuan moderasi beragama adalah Kitab Tafsir
Marah Labid Karya Syaikh Nawawi Al-Bantani. Beliau adalah representasi
tokoh ulama Indonesia yang mendunia karena menghabiskan lebih dari separoh
hidupnya untuk belajar dan mengajar di pusat keilmuan Islam, Mekkah dan
karya-karyanya yang ditulis dalam bahasa dunia Islam (Bahasa Arab), dengan
berbagai karyanya dalam berbagai bidang ilmu agama Islam, dari mulai Tafsir,
Hadis, Figh, Bahasa Arab, Tauhid, Sejarah Hidup Nabi SAW, sampai Tasawuf.
Tafsir Marah Labid atau al-Tafsir al-Munir karya Nawawi Banten adalah karya
tafsir putra Indonesia yang ditulis dengan Bahasa Arab dan diakui oleh dunia

dengan mendapatkan pengakuan dari Universitas tertua di dunia, Al-Azhar
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Mesir. la menjadi rujukan utama berbagai pesantren di Indonesia, terutama di
Jawa. Hal ini disebabkan karena luasnya cakupan aspek dan substansinya,
mulai dari substansi Ulum al-Qur’an, hingga substansi materi ilmu-ilmu
keislaman dan kebahasaan, seperti figh, tauhid dan ilmu kalam, tasawuf,
nahwu, sharf, dan balaghah (Parhani, 2013).

Kitab Tafsir Marah Labid karya Syekh Nawawi al-Bantani adalah salah
satu kontribusi monumental beliau dalam bidang tafsir Al-Qur'an. Kitab ini
tidak hanya menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur'an tetapi juga menyisipkan
berbagai pandangan Syekh Nawawi tentang pendidikan, sosial, dan budaya
yang relevan dengan konteks zamannya. Mengingat pentingnya Kkitab ini,
menarik untuk dijadikan sebagai materi dalam konsep moderasi beragama yang
diusung oleh Syekh Nawawi al-Bantani dalam tafsir tersebut. Syekh Nawawi
al-Bantani dikenal sebagai ulama yang moderat, yang selalu mengedepankan
nilai-nilai keseimbangan antara pemahaman tekstual dan kontekstual Al-Qur'an.
Pemikiran beliau sangat relevan dalam menjawab tantangan problematika
keagamaan di era modern ini, di mana diperlukan pendekatan yang mampu
mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu pengetahuan modern. Penjelasan
moderasi beragama pada kitab Tafsir Marah Labid memiliki potensi besar
menjadi solusi bagi berbagai persoalan Masyarakat Islam saat ini, karena
pendekatan moderat yang ditawarkan oleh Syekh Nawawi al-Bantani dalam
kitab ini sangat relevan untuk diterapkan dalam pengetahuan moderasi
beragama, dimana keseimbangan antara pemahaman tekstual dan kontekstual
sangat dibutuhkan (Fadjar et al., 2024).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengajian kitab
berbasis kitab moderat sangat penting dan sangan dibutuhkan karena kitab-kitab
moderat menawarkan perspektif yang seimbang dalam memahami teks-teks
keagamaan dan dapat menjadi kontra-narasi terhadap pemahaman ekstrem yang

tersebar di masyarakat. Melihat situasi pemahaman moderasi beragama yang
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kompleks pada masyarakat, maka sangat penting bagi berbagai pihak untuk
memahami ajaran agama secara mendalam dan menerapkan sikap moderat
dalam berhubungan sosial-keagamaan. Salah satu kitab moderat yang menarik
dan sangat cocok untuk dijadikan rujukan Pendidikan dan pengetahuan
moderasi beragama adalah Kitab Tafsir Marah Labid Karya Syaikh Nawawi
Al-Bantani. Hal ini disebabkan karena luasnya cakupan aspek dan substansinya,
mulai dari substansi Ulum al-Qur’an, hingga substansi materi ilmu-ilmu
keislaman dan kebahasaan, seperti figh, tauhid dan ilmu kalam, tasawuf,

nahwu, sharf, dan balaghah
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BAB 111
MASYARAKAT, POLARISASI PEMAHAMAN MODERASI BERAGAMA
DAN PENANGANANNYA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Selayang Pandang tentang Masyarakat Desa Krompaan

Desa Krompaan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Gemuh, Kabupaten Kendal. Desa Krompaan memiliki populasi mayoritas
beragama Islam dengan 2.100 pemeluk, sementara terdapat keragaman kecil
dengan adanya 6 pemeluk Katolik dan 4 pemeluk Kristen. Fasilitas ibadah di
desa ini terdiri dari 1 masjid dan 6 musholla yang melayani kebutuhan ibadah
masyarakat Muslim yang dominan (https://krompaan.kendalkab.go.id/profile).
Masyarakat Desa Krompaan, sebuah kelompok sosial yang terletak di wilayah
pedesaan, menampilkan fenomena dinamika keagamaan yang menarik untuk
dikaji secara mendalam. Menilik konteks kehidupan keagamaan, masyarakat
desa ini mengalami fenomena polarisasi pemahaman moderasi beragama yang
cukup signifikan, yang tidak sekadar menjadi persoalan permukaan, melainkan
merupakan refleksi dari pergulatan ideologis yang terjadi dalam ruang sosial-
keagamaan. Karakteristik masyarakat Desa Krompaan dalam perjalanan
sejarahnya memiliki tradisi keagamaan yang kuat, kini menghadapi tantangan
kompleks terkait interpretasi dan implementasi ajaran agama.

2. Profil K.H Achmad Hanafi

KH Achmad Hanafi, kelahiran Kendal 19 Juli 1971, merupakan sosok
ulama yang memegang peranan penting dalam membentuk dan mempengaruhi
kehidupan sosial-keagamaan di wilayah Desa Krompaan dan Kecamatan
Gemuh. Pengaruh beliau terpancar melalui tiga peran utama yang saling
berkaitan dan melengkapi. Pertama, sebagai pengasuh Pondok Pesantren Salaf

Al-Hidayah, KH Achmad Hanafi mengemban tanggung jawab besar dalam

39



melestarikan tradisi pendidikan Islam klasik. Pesantren salaf yang beliau asuh
memiliki ciri khas dalam mempertahankan metode pembelajaran tradisional
seperti sorogan, bandongan, dan wetonan. Melalui pesantren ini, beliau tidak
hanya mendidik santri dalam ilmu-ilmu keislaman seperti figih, hadits, tafsir,
dan nahwu-shorof, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian Islam yang
kuat pada para santri. Peran ini sangat strategis dalam konservasi dan
pengembangan kajian Islam tradisional di tengah arus modernisasi.

Kedua, posisinya sebagai Ketua Takmir Masjid Baitul Muttagin
Krompaan menjadikan beliau sebagai tokoh sentral dalam pengembangan
aktivitas keagamaan di tingkat desa. Di bawah kepemimpinannya, masjid tidak
hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat pendidikan
dan pembinaan umat. Hal ini sangat relevan mengingat demografi Desa
Krompaan yang mayoritas beragama Islam dengan 2.100 pemeluk Islam.
Melalui masjid, beliau memfasilitasi berbagai kegiatan seperti pengajian rutin,
pembinaan remaja masjid, dan program-program sosial keagamaan yang
memperkuat kohesi sosial masyarakat. Ketiga, peran beliau sebagai Ketua
Dewan Syuro Nahdhatul Ulama Kecamatan Gemuh menempatkannya pada
posisi strategis dalam memberikan arahan dan fatwa keagamaan di tingkat
kecamatan. Posisi ini mencerminkan pengakuan terhadap kedalaman ilmu dan
kebijaksanaan beliau dalam memahami dan menyelesaikan berbagai persoalan
umat. Sebagai ketua dewan syuro, beliau menjadi rujukan dalam pengambilan
keputusan penting terkait masalah keagamaan dan sosial kemasyarakatan,
sekaligus menjadi penjaga moderasi Islam yang menjadi ciri khas Nahdhatul
Ulama.

Kombinasi ketiga peran tersebut membentuk sebuah jaringan pengaruh
yang komprehensif. Melalui pesantren, beliau membina generasi muda; melalui
masjid, beliau membina masyarakat umum; dan melalui NU, beliau
memberikan arahan kebijakan pada tingkat yang lebih luas. Pendekatan ini

menciptakan sistem pelatihan umat yang berlapis dan saling mendukung.
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Melihat dari konteks sosial yang lebih luas, kehadiran KH Achmad Hanafi
menjadi penting dalam menjaga keseimbangan antara tradisi dan modernitas.
Di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang kuat, beliau berperan dalam
memastikan bahwa nilai-nilai Islam tradisional tetap relevan dan dapat
menjawab tantangan zaman. Melalui berbagai penerbitannya, beliau tidak
hanya menjaga warisan tradisi keislaman, tetapi juga membimbing masyarakat
dalam menghadapi berbagai perubahan sosial dengan tetap berpegang pada
nilai-nilai agama. Pengaruh KH Achmad Hanafi dalam membentuk kehidupan
sosial-keagamaan di wilayahnya mencerminkan model kepemimpinan ulama
tradisional yang efektif dalam konteks modern. Kombinasi peran-peran strategi
yang beliau emban memungkinkan terciptanya sistem pelatihan umat yang
komprehensif dan berkelanjutan, sekaligus menjaga keseimbangan antara nilai-
nilai tradisional dan tuntutan modernitas.
. Latar Belakang Pengajian Kitab Marah Labid

Kitab Marah Labid atau dikenal juga sebagai 7afsir al-Munir merupakan
karya monumental Syekh Nawawi al-Bantani dalam bidang tafsir Al-Qur'an.
Karakteristik utama dari Marah Labid adalah pendekatan yang sederhana
namun tetap mendalam. Syekh Nawawi menjelaskan makna ayat secara jelas
tanpa keluar dari konteks lafadz (Masnida, 2016). Syekh Nawawi mempunyai
penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an dengan kondisi sosial masyarakat pada masa itu,
termasuk tantangan yang dihadapi umat Islam di abad ke-19. Hal ini
menunjukkan upaya beliau untuk menjadikan tafsir ini relevan dan aplikatif
bagi pembaca . Marah Labid tidak hanya berfungsi sebagai tafsir, tetapi juga
sebagai pedoman moral dan spiritual bagi umat Islam dalam memahami dan
mengamalkan ajaran Al-Qur'an. Secara keseluruhan, Marah Labid merupakan
tafsir bercita rasa Nusantara yang kaya akan nilai keilmuan dan spiritualitas.

Kitab ini tidak hanya menjadi rujukan bagi para ulama di Indonesia tetapi juga
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memberikan kontribusi besar dalam khazanah tafsir Islam dunia (Khulugi,
2020).

Pengajian Kitab Marah Labid diselenggarakan secara rutin di Masjid
Baitul Muttagin Desa Krompaan, dan dikaji oleh K.H Achmad Hanafi.
Pengajian ini dilaksanakan setiap hari sabtu atau malam ahad pada pukul 18.00
hingga 19.00 WIB, yang merupakan strategi waktu setelah shalat Maghrib
sehingga memudahkan jamaah untuk menghadirinya. Kegiatan ini terbuka bagi
seluruh masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan dari berbagai kelompok
usia mulai dari remaja berusia 15 tahun hingga lansia berusia 60 tahun,
menciptakan ruang inklusif bagi seluruh elemen masyarakat desa. Seperti hasil
wawancara penulis dengan K.H Achmad Hanafi yang menyampaikan dalam

wawancaranya:

“...pengajian kitab Marah Labid ini saya laksanakan setiap hari
Sabtu ba'da Maghrib sampai menjelang Isya, sekitar pukul 18.00
sampai 19.00 WIB di Masjid Baitul Muttagin. Alhamdulillah yang
hadir cukup, ada bapak-bapak, ibu-ibu, juga pemuda-pemudi desa
mulai dari umur 15 tahun hingga keturunan sekitar 60 tahunan.
Rata-rata tiap pertemuan jamaahnya sekitar 50 sampai 70 orang."
(Wawancara K.H Achmad Hanafi, di Krompaan, 12 Februari 2025)

Waktu  pelaksanaan  pascashalat Maghrib  dipilih  dengan
mempertimbangkan beberapa faktor sosiologis. Pada rentang waktu tersebut,
sebagian besar warga desa telah menyelesaikan aktivitas hariannya, baik di
sawah, kebun, maupun pekerjaan lainnya. Menjelang malam menjadi waktu
yang ideal bagi masyarakat untuk berkumpul, bertukar pikiran, dan mengikuti
kegiatan keagamaan. Pemilihan waktu ini secara signifikan meningkatkan
partisipasi masyarakat, mengingat tidak ada benturan dengan aktivitas
produktif sehari-hari. Kemudian beliau juga menjelaskan awal mula

dilaksanakan pengajian ini:

“...awalnya sekitar tiga tahun lalu saya mulai melihat ada
ketegangan di masyarakat kita karena perbedaan pemahaman
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agama. Ada yang menganggap tradisi-tradisi seperti tahlilan itu
bid'ah, ada yang mempertahankannya. Bahkan sampai ada jamaah
yang tidak mau sholat di masjid tertentu. Nah, saya prihatin dengan
kondisi itu. Sebagai tokoh agama di sini, saya merasa perlu ada
ruang untuk menjelaskan pemahaman agama yang moderat dan
kontekstual.” (Wawancara K.H Achmad Hanafi, di Krompaan, 12
Februari 2025)

Pernyataan tersebut mencerminkan dinamika kompleks polarisasi
pemahaman keagamaan yang terjadi di masyarakat Desa Krompaan, di mana
perbedaan interpretasi ajaran agama telah menciptakan fragmentasi sosial
yang signifikan. Ketegangan yang muncul akibat perbedaan pemahaman
tentang praktik keagamaan, seperti tradisi tahlilan yang dianggap bid'ah oleh
sebagian kelompok, telah melampaui batas-batas wawasan intelektual dan
merambah pada praktik eksklusivisme dalam ruang-ruang ibadah. Fenomena
ketidaksesuaian untuk melaksanakan sholat di masjid tertentu menjadi takaran
paling nyata dari proses segregasi sosial-keagamaan yang sedang berlangsung.
Hal ini tidak sekadar menunjukkan perbedaan pandangan teologis, melainkan
telah mengikis nilai-nilai kebersamaan dan toleransi yang selama ini menjadi
modal sosial masyarakat desa. Sikap eksklusif tersebut berpotensi
menciptakan perpecahan permanen dalam struktur sosial masyarakat.

Kesadaran kritis seorang tokoh agama untuk menciptakan ruang dialog
dan memberikan pemahaman keagamaan yang moderat dan kontekstual
merupakan strategi respons dalam menghadapi situasi polusi. Upaya ini tidak
hanya bertujuan meredakan ketegangan, melainkan membangun kembali
konstruksi sosial-keagamaan yang inklusif, dialogis, dan berkeadaban.
Pendekatan yang mengedepankan pemahaman kontekstual terhadap ajaran
agama menjadi kunci utama dalam menjembatani kelompok-kelompok yang
berbeda pemahaman (Affandi et al., 2022). Melihat konteks yang lebih luas,
permasalahan ini mencerminkan tantangan global dalam praktik

keberagamaan di era kontemporer, di mana perbedaan interpretasi keagamaan
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seringkali berpotensi menimbulkan konflik. Upaya untuk membangun
pemahaman keagamaan yang moderat, inklusif, dan kontekstual menjadi
keniscayaan dalam menjaga keharmonisan sosial dan mewujudkan kehidupan
beragama yang santun, toleran, dan tanpa ampun. Beliau juga menjelasakan

alasan pemilihan kitab Marah Labid:

“...saya memilih kitab Marah Labid karya Syaikh Nawawi Al-
Bantani ini karena tafsir ini sangat komprehensif, menjelaskan Al-
Qur'an dengan pendekatan yang moderat dan sesuai dengan konteks
keindonesiaan. Alhamdulillah, lama-kelamaan jamaah dari berbagai
kalangan mulai berbaur. Mereka yang tadinya berbeda pemahaman
bisa duduk bersama, berdiskusi dengan santun. Ini yang saya
harapkan, agar umat Islam di desa kita dapat memahami bahwa

perbedaan itu rahmat, bukan alasan untuk perpecahan”. (wawancara
K.h Achmad Hanafi, 12 februari 2025)

Berdasarkan pernyataan diatas, melalui pengkajian Kitab Marah Labid
yang merupakan tafsir Al-Qur'an karya Syaikh Nawawi Al-Bantani, KH
Achmad Hanafi menanamkan nilai-nilai moderasi beragama dengan pendekatan
yang mengedepankan nilai harmonis, toleransi, dan pemahaman kontekstual
terhadap ajaran agama. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pembelajaran agama, tetapi juga sebagai jembatan yang mempersatukan
berbagai kelompok masyarakat yang sebelumnya terkotak-kotak akibat
perbedaan pemahaman. Pengajian Kitab Marah Labid, yang merupakan tafsir
Al-Qur'an karya Syaikh Nawawi al-Bantani, dipilih karena memiliki
pendekatan moderat dalam memahami ajaran agama, sehingga diharapkan
dapat menjadi jembatan pemersatu bagi kelompok-kelompok yang memiliki
perbedaan pemahaman di Desa Krompaan. Melalui pengajian ini, masyarakat
dapat memperoleh pemahaman agama yang komprehensif, moderat, dan sesuai
dengan konteks keindonesiaan, yang pada akhirnya dapat meredakan
ketegangan dan membangun harmoni dalam kehidupan beragama di desa

tersebut.
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Kajian mendalam terhadap Kitab AMarah Labid yang merupakan karya
monumental Syaikh Nawawi Al-Bantani memberikan dimensi baru dalam
upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama di tingkat komunitas desa.
Melalui pendekatan yang sangat bijaksana, KH Achmad Hanafi berhasil
menggunakan kitab tafsir ini sebagai instrumen strategi untuk membangun
pemahaman keagamaan yang lebih inklusif, toleran, dan kontekstual. Proses
pengkajian kitab tafsir tersebut tidak sekadar menjadi ruang transfer
pengetahuan keagamaan semata, melainkan telah bertransformasi menjadi
media efektif untuk merekat kembali fragmen-fragmen sosial yang selama ini
tercerai-berai akibat perbedaan interpretasi keagamaan. Kitab Marah Labid
yang dipilih secara cermat oleh KH Achmad Hanafi mengandung semangat
keagamaan yang sangat moderat dan progresif, mampu melampaui sekat-sekat
primordial yang selama ini membatasi ruang dialog antarkelompok masyarakat.
Pendekatan hermeneutis yang digunakan dalam pengkajian kitab ini
memungkinkan terjadinya pembacaan ulang terhadap teks keagamaan dengan
perspektif yang lebih kontekstual, sehingga menghasilkan pemaknaan yang
lebih hidup, dinamis, dan sesuai dengan konteks keindonesiaan yang
multikultur.

Melalui serangkaian proses pengajian yang intens dan mendalam,
masyarakat Desa Krompaan perlahan-lahan dibimbing untuk memahami ajaran
agama bukan sebagai kumpulan dogma kaku, melainkan sebagai sistem nilai
yang fleksibel, humanis, dan responsif terhadap perubahan sosial. Metode yang
digunakan KH Achmad Hanafi berhasil mentransformasi potensi konflik akibat
perbedaan pemahaman menjadi energi positif untuk membangun dialog
konstruktif, saling pengertian, dan kohesi sosial yang lebih kuat. Signifikansi
kajian Kitab Marah Labid terletak pada kemampuannya menghadirkan
pemahaman keagamaan yang komprehensif, yang tidak sekadar berhenti pada

tataran normatif, namun mampu mengejawantahkan nilai-nilai substantif ajaran
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agama dalam praktik kehidupan sehari-hari. Hasilnya, ketegangan-ketegangan
sosial yang sebelumnya bertanya-tanya dapat meruntuhkan keharmonisan sosial
perlahan-lahan terurai, digantikan dengan semangat kebersamaan, saling
menghormati, dan toleransi yang mendalam di antara warga masyarakat Desa
Krompaan

B. Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama Masyarakat Desa Krompaan

Beberapa tahun terakhir ini, masyarakat Desa Krompaan mengalami
perbedaan pandangan keagaman atau perbedaan pendapat yang menyebabkan
terjadinya polarisasi, salah satunya perbedaan pendapat dan pemahaman terkait
moderasi beragama. Polarisasi pemahaman moderasi beragama yang terjadi
tidak dapat dipahami sebagai sekadar perbedaan pendapat, melainkan sebagai
wujud dari pergulatan epistemologis dalam memahami substansi ajaran agama
di tengah dinamika sosial kontemporer. Melihat dari kondisi masyarakat Desa
Krompaan, polarisasi pemahaman ini termanifestasi dalam beberapa dimensi
kehidupan masyarakat. Pertama, dimensi ritual keagamaan yang menunjukkan
perbedaan tajam antara kelompok moderat dan kelompok kuno yang
mempertahankan keadaan dan tradisinya. Kelompok moderat masih
mempertahankan tradisi-tradisi lokal seperti tahlilan, yasinan, dan peringatan
hari besar Islam yang menyatu dengan budaya lokal. Sementara itu, kelompok
konservatif cenderung menolak praktik-praktik tersebut dengan argumentasi
dalil yang ketat, menganggap berbagai tradisi tersebut sebagai bid'ah atau
praktik yang tidak memiliki landasan normatif dalam ajaran agama.

Adapun ulama yang termasuk dalam bagian pertama yaitu, Imam asy-
Syafi'i (w.204 H), Ibn al-Asir (w.606 H), ‘Iz ad-din bin 'abd as-Satam (w.660 H)
dan Ibn Hajar al-Asgalany (w.852 H). Imam Syafi'i adalah orang yang pertama
mendefinisikan bid'ah. Menurutnya bid'ah adalah segala hal baru yang terdapat
setelah masa Rasullulah SAW. dan khalifah yang empat (Khulafarasyidin) .
Asy-Syafi'i membagi bid'ah kepada dua macam yaitu, yang terpuji (mahmudah)
dan ada yang tercela (mazmunah). Adapun yang tergolong kepada yang tercela
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adalah sesuatu hal baru yang bertentangan dengan Al-Qur’an, Sunnah, lima'
ataupun Atshar. Sedangkan yang temasuk bid'ah hasanah (mahrmudah) adalah
sebaliknya, yaitu suatu perbuatan yang baru yang tidak bertentangan dengan
salah satu yang empat di atas (Damanik, 2022). Dalil yang digunakan adalah :

"Barang siapa yang menciptakan ketriasaan yang baik dalam
(ajaran) Islam, maka ia mendapatkan pahalanya danpahala orang
mengerjakan setelahnya tanpa dikurangi dari pahalanya orang
sedikitpun. Barang siapa yang menciptakan kehiasaan yang tercela
maka ia mendapat dosa orang yang mengikuti setelahnya tanpa
dikurangi dari dosa-dosa mereka sedikitpun™ (HR. Muslim)
Dimensi kedua yang menjadi sasaran fenomena polarisasi adalah ranah

pendidikan. Terdapat perbedaan mendasar dalam pilihan lembaga pendidikan
yang mencerminkan perbedaan pemahaman keagamaan. Kelompok moderat
cenderung memilih lembaga pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai
pesantren dengan ilmu pengetahuan umum, menciptakan model pendidikan
yang holistik dan kontekstual. Sebaliknya, kelompok kuno atau konservatif
lebih memilih lembaga pendidikan yang fokus pada pengajaran agama secara
kaku, dengan kurikulum yang lebih bersifat ekslusif dan tekstual. Polarisasi
pemahaman moderasi beragama di Desa Krompaan juga tampak nyata dalam
pola interaksi sosial. Kelompok moderat menunjukkan karakteristik
keterbukaan dan toleransi yang lebih tinggi, aktif dalam kegiatan sosial desa,
dan membangun hubungan yang konstruktif dengan warga yang memiliki latar
belakang keyakinan berbeda. Sebaliknya, kelompok kuno atau konservatif
cenderung membatasi interaksi sosial, memilih untuk bergerak dalam ruang
lingkup kelompoknya sendiri, dan kurang berpartisipasi dalam aktivitas sosial
yang dianggap tidak sesuai dengan pandangan keagamaannya (Riyadi, 2018).

Fenomena polarisasi ini semakin kompleks dengan melibatkan generasi
muda. disampaikan oleh Miftachuz Zuhad selaku Ketua GP Ansor yang
merupakan aktivisme kepemudaan:

“Saya melihat adanya fenomena yang memprihatinkan di kalangan
pemuda saat ini. Terjadi proses verifikasi dan isolasi kelompok
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sosial yang membuat interaksi anak muda menjadi terkotak-kotak
dalam pergaulan mereka. Ini merupakan tantangan serius bagi
organisasi kepemudaan seperti kami yang menjunjung tinggi nilai
persatuan dan kebersamaan.” (Wawancara Miftachuz Zuhad, di
Krompaan, 09 Februari 2025)

Berdasarkan pernyataan diatas, terjadi proses pemisahan dan isolasi
kelimpok sosial di kalangan pemuda yang mulai terkotak-kotak dalam
pergaulan. Terkait fenomena ini, K.H Achmad Hanafi juga menjelaskan dalam
wawancaranya :

“...saya prihatin menyaksikan bahwa beberapa majelis dan ruang-
ruang publik kini menjadi identik dengan kelompok-kelompok
tertentu. Hal ini sungguh memprihatinkan karena berpotensi
menciptakan sekat-sekat sosial yang semakin mengakar di
masyarakat kita. Tempat-tempat yang seharusnya menjadi wadah
perjumpaan dan dialog antarwarga justru telah berubah menjadi
eksklusif milik golongan tertentu saja.” (Wawancara K.H Achmad
Hanafi, di Krompaan, 12 Februari 2025)
Berdasarkan pernyataan K.H Achmad Hanafi, dapat disimpulkan bahwa
telah terjadi fenomena pengkotak-kotakan ruang publik dan majelis di
masyarakat. Beliau mengungkapkan keprihatinannya terhadap kondisi di mana
ruang-ruang sosial yang seharusnya berfungsi sebagai tempat interaksi dan
dialog antarwarga justru telah berubah menjadi arena eksklusif yang hanya
diidentikkan dengan kelompok-kelompok tertentu. Kondisi ini dinilai
berbahaya karena dapat memperdalam polarisasi sosial dan mempertegas
pemisahan antarkelompok dalam masyarakat. Kekhawatiran utama yang
disampaikan adalah bahwa pengkotak-kotakan ruang sosial ini akan semakin
mengakar dan menjadi hambatan serius bagi upaya membangun kebersamaan
dan persatuan dalam keberagaman.
Moderasi beragama dapat diartikan sebagai cara pandang, sikap dan
prilaku dalam berhubungan antar umat beragama. Melihat dari lanskap
keberagaman Indonesia yang majemuk, pemahaman moderasi beragama

menjadi kunci utama terciptanya harmoni sosial dan kerukunan antarumat
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beragama. Sebelum mengikuti pengajian Kitab Marah Labid , masyarakat di
wilayah ini menunjukkan spektrum pemahaman yang beragam tentang konsep
moderasi dalam beragama. Sebagian masyarakat masih terperangkap dalam
pemahaman yang cenderung kaku dan literalis, sementara sebagian lainnya
justru menunjukkan kecenderungan sikap yang terlampau longgar dalam
memaknai ajaran agama. Kondisi ini menciptakan tantangan tersendiri dalam
membangun narasi keberagamaan yang moderat dan berimbang. Hal inilah
yang menjadi awal terjadinya polarisasi pemahaman moderasi beragama.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menentukan indikator yang
berkaitan dengan polarisasi pemahaman moderasi beragama yaitu
eksklusivisme dan klaim kebenaran mutlak, literalisme dan anti-
kontekstualisasi, radikalisme dan ekstrimisme, politisasi agama, dan penolakan
terhadap kearifan lokal. Kelima indikator tersebut memiliki representasi kondisi
polarisasi pemahaman moderasi beragama masyarakat di Desa Krompaan.
Berikut deskripsi lima indikator polarisasi pemahaman moderasi beragama
masyarakat Desa Krompaan sebelum mengikuti pengajian Kitab Marah Labid.
a. Eksklusivisme dan Klaim Kebenaran Mutlak
Eksklusivisme disini dapat diartikan sebagai cara pandang masyarakat
bahwa hanya ada satu keyakinan atau system kepercayaan yang benar,
sedangkan klaim kebenaran mutlak dapat diartikan sebagai pernyataan
bahwa tidak ada ruang bagi interpretasi lain atau kepercayaan lain. Pada
indikator ini, sikap T7awasut (tengah-tengah) sangat diperlukan karena
dengan adanya sikap tengah-tengah dari masyarakat dapat menjalin
hubungan antarumat beragama dengan harmoni dan mengurangi sikap
eksklusivisme maupun klaim kebenaran mutlak. Memiliki sikap tawasut
(tengah-tengah) ini sangat penting bagi masyarakat supaya mereka dapat

menghargai kepercayaan atau agama lain tanpa adanya klaim kebenaran dari
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satu pihak. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak J selaku jamaah dari

pengajian Kitab Marah Labid yaitu:

“...dulu saya memang cenderung merasa ajaran yang saya ikuti
paling benar. Saya kurang bisa menerima pendapat dari kelompok
lain, bahkan terkadang menganggap mereka salah. Itu karena
pengetahuan agama saya masih terbatas dan hanya dari satu sumber
saja. Saya jarang berinteraksi dengan kelompok lain, jadi pikiran
saya tertutup dan sulit menerima perbedaan pemahaman dalam
beragama”. (Wawancara Bapak J, 08 Februari 2025)

Hal senada juga disampaikan oleh Bapak R yang juga mengikuti

pengajian tersebut:

“...ya, waktu itu sebagian masyarakat memang seperti itu. Mereka
menganggap cara beribadah yang mereka jalani adalah satu-satunya
yang paling sesuai dengan ajaran agama. Kelompok tersebut sering
menolak pendapat orang lain dan menjauhi kelompok yang berbeda
pandangan. Hal itu terjadi karena mereka hanya bergaul dengan
orang-orang yang sepaham, dan ilmu agama yang didapat masih
sangat terbatas.” (wawancar Bapak R, 08 februari 2025)

Selanjutnya yaitu ungkapan dari Ibu L selaku masyarakat desa, ia
menjelaskan beberapa hal terkait kondisi eksklusivisme dan klaim kebenaran
mutlak ini:

“...memang benar, dulu sebagian masyarakat bersikap seperti itu.
Mereka sering menganggap kelompok lain yang berbeda cara
beribadahnya sebagai kelompok yang menyimpang. Sebagian
masyarakat bahkan enggan untuk duduk bersama dengan orang
yang pemahamannya berbeda. Hal ini terjadi karena pengetahuan
agama mereka sangat halus dan hanya mengambil dari satu sumber
saja. Ditambah lagi, orang-orang di sekitarnya selalu menguatkan
bahwa cara mereka beragama adalah yang paling sesuai dengan
ajaran yang benar, sehingga tidak pernah terbuka untuk memahami
perbedaan.” (Wawancara Ibu L, 08 Februari 2025)

Berdasarkan pernyataan para jamaah pengajian Kitab Marah Labid,
seperti Bapak J, Bapak R, dan Ibu L, dapat disimpulkan bahwa Sikap

eksklusivisme dan klaim kebenaran mutlak dalam masyarakat Desa
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Krompaan pada awalnya muncul akibat keterbatasan wawasan keagamaan
dan kurangnya interaksi dengan kelompok lain. Banyak warga yang hanya
berpegang pada satu sumber ajaran tanpa membuka diri terhadap
pemahaman yang berbeda. Hal ini menyebabkan sikap tertutup, bahkan
cenderung menilai kelompok lain sebagai penyimpang. Namun, melalui
pengajian Kitab Marah Labid, masyarakat mulai memahami pentingnya
sikap tawasut (moderat) dalam beragama. Dengan wawasan yang lebih luas,
mereka belajar untuk menghargai perbedaan dan membangun hubungan
yang lebih harmonis antarumat beragama. Kesadaran ini perlahan
mengurangi sikap eksklusif dan membuka ruang bagi dialog serta
kebersamaan dalam keberagaman.
b. Literalisme dan Anti-Kontekstualisasi
Literalisme dapat diartikan sebagai pendekatan masyarakat yang
memahami teks keagamaan secara harfiah tanpa mempertimbangkan konteks
sejarah, budaya, dan sosial pada saat teks tersebut diturunkan, sedangkan
Anti-kontekstualisasi disini diartikan penolakan masyarakat untuk memahami
ajaran agama dalam konteks sejarah dan budaya tertentu. Berdasarkan definisi
diatas, sikap 7asamuh (toleran) sangat penting bagi masyarakat di Desa
Krompaan untuk bisa saling memahami dan menghargai ajaran, sejarah dan
budaya agama lain tanpa adanya sikap literalis dan anti-kontekstualisasi. Hal
tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak R:

“...ya benar, dulu sebagian memang seperti itu. Sebagian
masyarakat selalu memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits hanya
dari arti tekstualnya saja. Misalnya, ketika ada ayat tentang
peperangan, itu langsung mengartikannya sebagai perintah untuk
memecahkan orang-orang Yyang berbeda keyakinan tanpa
memahami keseluruhan ayat itu turun. Mereka sering mengikuti
praktik-praktik keagamaan juga mencampur dengan budaya lokal,
padahal saya tidak pernah mempelajari bagaimana Islam
berkembang dalam yang berbeda-beda. Bagi mereka waktu itu,
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agama ya harus bertahan seperti yang tertulis, tanpa adanya tafsiran
lain.” (wawancara Bapak R, 08 februari 2025)

Hal senada disampaikan oleh Bapak j dalam wawancaranya yang
menjelaskan kondisi awal masyarakat yang sedikit literalis dan anti-

kontekstualisasi:

"...betul sekali, mas. Dulu kami memang begitu. Sebelum ada
pengajian ini, kami hanya membaca terjemahan Al-Qur'an dan
hadits langsung apa yang diartikannya. Contohnya, ketika membaca
ayat tentang larangan berteman dengan orang kafir, kami langsung
menerapkannya dengan membatasi pergaulan dengan orang yang
berbeda agama tanpa memahami penafsiran yang lebih luas dan
mendalam”. (Wawancara Bapak J, 08 Februari 2025)

Disisi lain Ibu L menyampaikan kondisi awal sebelum diadakannya
pengajian kitab Marah Labid, ia juga memberikan beberapa contoh yang

dialaminya dalam masyarakat :

"...memang benar, mas. Sebelumnya Sebagian dari kami sangat
kaku dalam memahami agama. seseorang menafsirkan semua ayat
dan hadits langsung berdasarkan terjemahan bahasa Indonesia saja
tanpa tahu sebab turunnya. Akibatnya, sering terjadi kejadian di
masyarakat. Contohnya, ketika ada kelompok yang melakukan
tahlilan untuk orang meninggal, sebagian dari kami
mengharamkannya karena tidak ada contohnya dalam teks, padahal
itu adalah bentuk doa bersama untuk almarhum. seseorang juga
sangat keras menolak seni hadrah karena haram, tanpa memahami
bahwa dakwah bisa masuk melalui budaya. Yang paling parah,
beberapa warga sampai tidak mau menyapa tetangga yang berbeda
pandangan mazhab karena menganggap mereka sudah keluar dari
ajaran yang benar. Kami tidak pernah berpikir bahwa Al-Qur'an dan
hadits perlu dipahami dengan mempertimbangkan kondisi zaman
dan tempat saat itu.” (Wawancara Ibu L, 08 Februari 2025)

Dari pernyataan Bapak R, Bapak J, dan lbu L, dapat disimpulkan
bahwa masyarakat Desa Krompaan sebelumnya cenderung memahami
ajaran agama secara harfiah tanpa mempertimbangkan konteks sejarah dan

budaya. Banyak dari mereka hanya berpegang pada arti tekstual Al-Qur’an
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dan hadits, sehingga menolak tafsir yang lebih luas. Hal ini menyebabkan
sikap eksklusif, seperti membatasi pergaulan dengan orang berbeda
keyakinan dan menolak praktik keagamaan yang mengandung unsur budaya
lokal, seperti tahlilan dan seni hadrah. Beberapa warga bahkan sampai
menghindari tetangga yang berbeda pandangan mazhab karena menganggap
mereka menyimpang. Namun, setelah mengikuti pengajian Kitab Marah
Labid, masyarakat mulai memahami pentingnya sikap 7asamuh (toleransi)
dalam beragama. Mereka menyadari bahwa ajaran Islam perlu dipahami
dengan mempertimbangkan konteksnya, sehingga lebih terbuka terhadap
perbedaan dan mampu menjalin hubungan sosial yang lebih harmonis.
. Radikalisme dan Ekstrimisme

Radikalisme disini diartikan sebagai pemikiran atau sikap masyarakat
yang menginginkan perubahan besar dalam tatanan keagamaan dengan cara
yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, sedangkan
Ekstrimisme diartikan sebagai bentuk yang lebih parah dari radikalisme, di
mana seseorang atau kelompok mengambil tindakan yang bisa melibatkan
kekerasan atau pemaksaan terhadap orang lain atas nama ideologi atau
agama tertentu. Berdasarkan deskripsi diatas, sikap anti kekerasan (a/-
mu’adad Iil-‘unf) sangat penting bagi masyarakat desa Krompaan supaya
meminimalisir adanya sikat radikal dan ekstrim terhadap ajaran atau
kepercayaan agama lain. Seperti yang disampaikan oleh Pak J, bahwa
sebelum  mengikuti pengajian Kitab Marah Labid kondisi sebagian
masyarakat masih cenderung keras:

“...ada beberapa kecenderungan seperti itu, Mas. Sebelum
mengikuti pengajian, sebagian dari kami memang cenderung keras
dalam memahami agama. Bentuknya seperti mudah mengkafirkan
kelompok yang berbeda pemahaman. Ada yang menolak keras
segala bentuk kebudayaan lokal dan mengira sebagai bid'ah yang
sesat. Bahkan beberapa orang sampai tidak mau berinteraksi dengan
kelompok yang dianggap 'tidak murni' juga islamnya. Yang paling
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kurang, ada beberapa pemuda yang mulai tertarik dengan ceramah-
ceramah di internet yang mendorong untuk islami.Mereka juga
sering menyalahkan kelompok agama lain atas masalah-masalah
sosial yang terjadi di desa kami” (Wawancara Bapak J, 08 Februari
2025)

Sebagaimana diutarakan oleh Bapak J, Bapak R juga menjelaskan

terkait hal tersebut dalam wawancaranya :

“...ya mas, memang dulu sempet ada kecenderungan seperti itu di
sebagian masyarakat, Mas. Saya ingat betul bagaimana beberapa
orang di desa ini sangat kaku dalam agama. Ada yang sampai guru
keras kepada anaknya di sekolah umum karena takut mempengaruhi
pemikiran Barat. Beberapa kelompok menolak upacara bendera dan
menganggap hormat pada bendera adalah syirik. Yang sering terjadi
juga, ada kelompok yang selalu mendorong agar peraturan desa
harus sesuai dengan syariat mereka, tanpa mau berkompromi
dengan penduduk yang beragama lain. masyarakat, terpecah dalam
kelompok-kelompok yang saling simpul. Situasi ini sangat
menegangkan sampai akhirnya pengajian kitab Marah Labid ini
hadir dan membuka wawasan kami.” (wawancara Bapak R, 08
februari 2025)

Disampaikan juga oleh Ibu L yang mengungkapkan perasaan dirinya
dan yang dialaminya terkait pemahaman masyarakat desa

“...benar sekali, Mas. Saya merasakan sendiri bagaimana dulu
pemahaman sebagian masyarakat disini agak keras. Contohnya,
dulu ada kelompok yang memaksa beberapa perempuan di desa
harus menutup wajah, bukan hanya berjilbab. Mereka menganggap
yang tidak melakukannya sebagai orang yang kurang sempurna
imannya. Ada juga kejadian saat beberapa warga menolak merekam
karena dianggap sebagai Barat untuk merusak agidah. Yang cukup
parah, pernah terjadi perseteruan antar warga karena perbedaan cara
ibadah, bahkan sampai ada yang tidak bisa salat di mushola
tertentu. Mereka juga menyalahkan kegiatan seni dan budaya
tradisional karena dianggap tidak Islami. (Wawancara Ibu L, 08
Februari 2025)

Berdasarkan pernyataan Bapak J, Bapak R, dan Ibu L, dapat

disimpulkan bahwa sebelum adanya pengajian Kitab Marah Labid, sebagian
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masyarakat Desa Krompaan memiliki kecenderungan pemahaman agama
yang keras. Beberapa kelompok mudah mengkafirkan pihak lain, menolak
kebudayaan lokal, dan bahkan enggan berinteraksi dengan mereka yang
dianggap berbeda. Sejumlah pemuda mulai terpengaruh oleh ceramah-
ceramah di internet yang mendorong sikap intoleran, sementara yang lain
menuntut agar aturan desa harus sesuai dengan pemahaman mereka tanpa
mempertimbangkan keberagaman penduduk. Bahkan, ada warga yang
memaksakan aturan berpakaian tertentu bagi perempuan dan menolak
aktivitas seni serta budaya karena dianggap bertentangan dengan ajaran
agama. Akibatnya, masyarakat terpecah dalam kelompok-kelompok yang
saling berseberangan. Namun, dengan hadirnya pengajian Kitab Marah
Labid, wawasan masyarakat mulai terbuka, dan mereka memahami
pentingnya al-mu’adad Iil-‘unf (Sikap anti kekerasan) dalam kehidupan
beragama. Kini, masyarakat lebih menghargai perbedaan, menjauhi sikap
radikal dan ekstrem, serta mampu hidup berdampingan secara harmonis.
. Penolakan terhadap Kearifan Lokal

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai, tradisi, dan budaya yang telah
berkembang dalam suatu masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun.
Dalam konteks moderasi beragama, kearifan lokal berperan penting dalam
membangun keharmonisan sosial dan menyelaraskan ajaran agama dengan
budaya setempat. Namun, ada kecenderungan penolakan terhadap kearifan
lokal oleh sebagian masyarakat yang berasumsi bertentangan dengan ajaran
agama. Berdasarkan uraian diatas, maka adanya pemberian materi tentang
Almustau’ib ‘ala Tsaqgafah Al-Mahalliyah (sikap akomodatif terhadap
kearifan lokal) sangat diperlukan bagi masyarakat supaya mereka tidak
mudah menolak atau menentang kearifan lokal yang ada. Sebagaimana

disampaikan oleh Ibu L dalam wawancaranya:
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“...ya, sebelum mengikuti pengajian kitab Marah Labid, sebagian
masyarakat ada yang keras dengan praktik-praktik keagamaan yang
mencampur dengan tradisi lokal, Mas. Misalnya, kami menganggap
tradisi sedekah bumi sebagai praktik musyrik karena ada ritual
sesaji. Kemudian upacara slametan untuk orang mati kami tolak dan
sebut sebagai bid'ah. juga pada ziarah kubur yang diikuti dengan
tradisi lokal seperti membawa bunga atau membaca tahlil. Kami
dulu sangat kaku, menganggap Islam harus ‘dimurnikan’ dari segala
bentuk budaya lokal, tanpa memahami bagaimana Islam sebenarnya
bisa beradaptasi dengan kearifan lokal tanpa kehilangan esensinya."
(Wawancara lbu L, 08 Februari 2025)

Sebagaimana diutarakan oleh Ibu L, Bapak J juga menjelaskan terkait

hal tersebut dalam wawancaranya :

“Sebagian masyarakat dulu memang menentang terhadap praktik-
praktik semacam itu. Contohnya, ketika ada acara maulidan yang
diiringi dengan rebana atau berzanji, sebagian dari mereka berpikir
sebagai praktik yang menyimpang. Mereka juga sangat keras
menolak tradisi bersih desa yang sudah turun-temurun dilakukan
masyarakat sini. Dampaknya, kelompok masyarakat bisa terpecah
menjadi 'Islam murni' dan kelompok 'Islam tradisional’. Ketegangan
ini membuat keharmonisasian masyarakat terpecah.” (Wawancara
Bapak J, 08 Februari 2025)

Disisi lain Bapak R menyampaikan kondisi awal sebelum diadakannya
pengajian kitab Marah Labid, ia juga memberikan beberapa contoh yang

dialaminya dalam masyarakat

“iya mas, Ada yang berspekulasi bid'ah, bahkan menilai praktik
seperti selametan, tahlilan, dan tradisi lokal lainnya tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Beberapa juga enggan mengikuti acara
keagamaan yang bercampur dengan budaya setempat”. (wawancara
Bapak R, 08 februari 2025)

Berdasarkan pernyataan Ibu L, Bapak J, dan Bapak R, dapat
disimpulkan bahwa sebelum adanya pengajian Kitab Marah Labid, sebagian
masyarakat Desa Krompaan cenderung menolak praktik keagamaan yang

bercampur dengan tradisi lokal. Mereka menganggap berbagai kearifan
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lokal, seperti sedekah bumi, slametan, dan ziarah kubur, sebagai bid’ah atau
bahkan musyrik. Tradisi seperti maulidan dengan rebana, bersih desa, dan
tahlilan juga mendapat penolakan, sehingga muncul perpecahan antara
kelompok yang mengusung Islam murni dan Islam tradisional. Sikap ini
menyebabkan ketegangan sosial serta berkurangnya keharmonisan dalam
masyarakat. Namun, setelah mengikuti pengajian Kitab Marah Labid,
masyarakat mulai memahami bahwa Islam dapat berdampingan dengan
kearifan lokal tanpa kehilangan esensinya. Dengan adanya materi tentang
sikap akomodatif terhadap budaya lokal, masyarakat kini lebih terbuka dan
mampu menerima tradisi sebagai bagian dari kehidupan beragama yang tetap
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Guna mempermudah gambaran kondisi

polarisasi pemahaman

moderasi beragama pada masyarakat Desa Krompaan, dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1 Kondisi Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama Sebelum Mengikuti
Pengajian Kitab Marah Labid

Nama | Eksklusivisme dan Literalisme, Anti- Radikalisme dan Penolakan terhadap
Klaim Kebenaran Kontekstualisasi Ekstrimisme Budaya Lokal
mutlak
Bp.J | Cenderung merasa Hanya terpaku pada Cenderung keras dalam Menentang tradisi
paling benar dan terjemahan ayatsaja beragama dan mudah atau kearifan lokal
kurang bisa tanpa penafsiran lebih mengatakan bid’ah karena dianggap
menerima pendapat luas maupun sesat menyimpang
oranglain
Bp. R | Merasa ajarannya Memahami ayat Cenderung keras Menganggap
paling sesuai Qur’an dan hadits kepada kelompok lain | beberapa tradisi dan
syari’at dan secara tekstual yang tidak sefaham budaya lokal sebagai
menjauhi kelompok praktik yang tidak
yang berbeda sesuai ajaran agama
pemahaman
lbu. L Menganggap Sangat kaku dalam Pemahaman agama Mudang menganggap
kelompok lain memahami agama dan | agak keras dan mudah | tradisi lokal sebagai
menyimpang menganut pemahaman menyalahkan praktik yang musyrik

tekstual saja

pemahaman orang lain

dan bid’ah
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Berdasarkan uraian diatas, mengenai kondisi polarisasi pemahaman
moderasi beragama masyarakat sebelum mengikuti pengajian kitab AMarah
Labid jika dilihat dari indikator eksklusifisme masih cenderung merasa
ajarannya paling benar dan tidak merima pendapat oranglain. Selanjutnya
yaitu pada indikator literalisme dan anti kontekstualisasi yang ada pada
masyarakat masih memahami agama dari ayat Qur’an dan hadits secara
tekstual saja tanpa penafsiran lebih luas. Indikator ketiga yaitu radikalisme
dan ekstremesme, ketiganya mengungkapkan bahwa sebagian masyarakat
masih cenderung keras dalam beragama dan menyalahkan ajaran kelompok
lain. Terakhir paa indikator penolakan terhadap kearifan lokal, Sebagian
masyarakat masih menganggap beberapa tradisi dan kearifan lokal
merupakan praktik yang syirik, bid’ah dan tidak sesuai ajaran agama.

C. Penanganan Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama melalui Pengajian
Kitab Marah Labid
1. Proses Penanganan Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama
Sebagaimana dalam proses penanganan polarisasi pemahaman moderasi
beragama, terdapat unsur penting berupa materi dalam Kitab Marah Labid yang
mendukung penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama pada
masyarakat Desa Krompaan. Materi yang disampaikan dalam proses
penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama melalui pengajian Kitab
Marah Labid diantaranya yaitu Sikap 7awasut (tengah-tengah), 7asamuh
(toleran), sikap anti kekerasan (a/-mu’adad Iil-‘unf), dan Akomodatif terhadap
kebudayaan lokal (al-mustaw’ib ‘ala at-tsagafah al-mahalliyyah) Seperti yang

disampaikan oleh K.H Achmad Hanafi dalam wawancaranya :

“...tentu. Pertama, tentang tawasut (Sikap tengah), bagaimana
memahami ajaran agama secara seimbang, tidak berlebihan atau
ekstrem. Kedua, tasamuh (toleransi), yaitu pentingnya menghargai
perbedaan pendapat dalam agama. Kemudian kami menekankan A/-
Muadad Lil ‘Unf, yaitu larangan terhadap kekerasan dalam dakwah
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dan kehidupan sosial. Islam mengajarkan kelembutan dan kasih
sayang. Yang terakhir, kami menjelaskan al-mustaw’ib ‘ala at-
tsagafah al-mahalliyyah, bahwa Islam tidak menolak budaya
selama tidak bertentangan dengan syariat. Tradisi lokal yang baik
justru bisa menjadi sarana dakwah yang efektif.”

Pernyataan tersebut menegaskan empat prinsip utama dalam memahami
dan mengamalkan ajaran Islam secara moderat. 7awasut (sikap tengah)
mengajarkan keseimbangan dalam beragama, menghindari sikap berlebihan
maupun ekstrem. Sikap toleran menekankan pentingnya menghargai perbedaan
pendapat dalam praktik keagamaan. Selain itu, diterapkan pula prinsip A/-
Muadad Lil ‘Unf, yaitu penolakan terhadap segala bentuk kekerasan dalam
dakwah dan kehidupan sosial, sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan
kelembutan dan kasih sayang. Terakhir, terdapat pemahaman tentang al/-
mustaw’ib ‘ala at-tsaqafah al-mahalliyyah, yang menegaskan bahwa Islam
tidak menolak budaya lokal selama tidak bertentangan dengan syariat. Justru,
kearifan lokal dapat menjadi sarana dakwah yang efektif untuk menyebarkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. Keempat materi diatas diyakini
dapat menangani polarisasi pemahaman pada masyarakat.

a. Sikap Tawasut (Tengah-tengah)

Adapun dalam menghadapi polarisasi pemahaman keagamaan, sikap
tawasut (tengah-tengah) menjadi prinsip penting bagi masyarakat Desa
Krompaan, terutama dalam menangani eksklusivisme dan klaim kebenaran
mutlak. Sikap eksklusif yang menganggap hanya satu pemahaman agama
yang benar sering kali menutup ruang dialog dan menyebabkan perpecahan.
Selain itu, klaim kebenaran mutlak membuat sebagian masyarakat sulit
menerima perbedaan, bahkan cenderung menilai kelompok lain sebagai
salah atau menyimpang. Syaikh Nawawi sedikit menyinggung terkait hal ini

dalam kitab tafsirnya:
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“Dulu orang-orang mukmin menghina orang-orang kafir maka
mereka membalas hinaan tersebut, maka dari itu Allah melarang
mereka (orang-orang mukmin) perihal itu agar supaya mereka
(orang kafir) tidak mengina atau mengolok-olok Allah

sesungguhnya mereka orang-orang yang bodoh yang tidak
mempunyai pengetahuan apapun tentang Allah.”(Al-Bantani, 1917)

Oleh karena itu umat Islam dianjurkan untuk memelihara kemurnian
dan kesucian agamanya, menciptakan rasa aman, dan menjaga keharmonisan

antar umat beragama. Sebagaimana dijelaskan oleh K.H Achmad Hanafi:

“...menghadapi perbedaan pemahaman agama, kita harus bersikap
tawasut (tengah-tengah). Sikap eksklusif dan klaim kebenaran
mutlak hanya akan menutup ruang dialog dan memicu perpecahan.
Melalui pengajian Kitab Marah Labid, saya selalu menekankan
bahwa Islam itu seimbang dan terbuka. Kita tidak boleh memahami
agama secara kaku, tapi harus melihatnya dari berbagai perspektif.
Dengan bersikap inklusif, saling menghormati, dan menghindari
fanatisme, masyarakat bisa menjalankan agama dengan lebih damai
tanpa merasa paling benar sendiri.” (Wawancara K.H Achmad

Hanafi, 12 Februari 2025)
Berdasarkan pernyataan diatas, melalui pengajian Kitab Marah Labid,
KH Achmad Hanafi menanamkan nilai tawasut dengan menekankan bahwa
Islam mengajarkan keseimbangan dan keterbukaan terhadap berbagai
pemikiran. Pemahaman agama tidak boleh dipahami secara kaku dan sempit,
tetapi harus dikaji secara luas dengan mempertimbangkan berbagai sumber
dan perspektif. Sikap tengah ini mendorong masyarakat untuk lebih inklusif
dalam beragama, menghormati perbedaan pendapat, serta menghindari
fanatisme yang berlebihan. Dengan begitu, masyarakat Desa Krompaan
dapat menjalankan agama dengan penuh kesadaran, tanpa terjebak dalam

sikap yang eksklusif atau merasa paling benar sendiri.
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b. Sikap Tasamuh (toleransi)

Sikap tasamuh (toleransi) berperan penting dalam menangani
polarisasi pemahaman moderasi beragama di Desa Krompaan, terutama
terkait literalisme dan anti-kontekstualisasi. Sebagian masyarakat
sebelumnya memahami ajaran agama secara tekstual tanpa
mempertimbangkan konteks sejarah dan budaya, sehingga cenderung
menolak pemahaman yang berbeda. Hal ini menyebabkan sikap kaku dalam
beragama dan penolakan terhadap tradisi lokal yang sebenarnya tidak

bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Syaikh Nawawi menjelaskan terkait
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hal ini dalam kitab tafsirnya:

“...yaitu Janganlah kalian wahai orang-orang mukmin mengolok-
olok orang-orang yang menyembah berhala dari segi cara
beribadah  mereka kepada  Tuhannya, seperti  kalian
mengatakan "Celakalah  kalian, kenapa kalian menyembah
berhala” misalnya, maka mereka pun akan mengolok-olok
Rasulullah melampaui dari kebenaran kepada kebatilan akibat dari
ketidaktahuan mereka terhadap apa yang semesetinya mereka
lakukan. Sesungguhnya ketika para sahabat dahulu mengolok-olok
atau menghina mereka maka mereka pun megolok-olok atau
menghina Rasulullah Saw”.(Al-Bantani, 1917)

Sebagaimana dijelaskan juga oleh K.H Achmad Hanafi:

“...ketika memahami agama, kita harus memiliki sikap tasamuh
(toleransi), terutama dalam menghadapi perbedaan tafsir. Dulu,
sebagian masyarakat Desa Krompaan memahami ayat dan hadits
secara tekstual tanpa melihat konteks sejarah dan budaya, sehingga
mudah menyalahkan tradisi atau kelompok lain. Ada juga yang
menolak tafsir yang lebih luas, menganggap semua harus sesuai
dengan pemahaman mereka saja. Melalui pengajian Kitab Marah
Labid, saya selalu mengajarkan bahwa Islam tidak hanya soal teks,
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tetapi juga bagaimana kita memahami dan menerapkannya dengan
bijak dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan sikap tasamuh}, kita
bisa lebih terbuka, saling menghormati, dan tidak mudah
menghakimi.” (Wawancara K.H Achmad Hanafi, 12 Februari
2025).

Berdasarkan penjelasan diatas, melalui pengajian Kitab Marah Labid,
KH Achmad Hanafi menanamkan nilai tasamuh (toleransi) dengan
mengajarkan bahwa Islam tidak boleh hanya dipahami secara tekstual, tetapi
juga harus dikaji dengan mempertimbangkan hikmah, konteks sejarah,
sosial, dan budaya di setiap ajarannya. Beliau menekankan bahwa banyak
ayat dan hadis yang memiliki makna mendalam dan tidak bisa ditafsirkan
secara sempit atau kaku. Dengan memahami ajaran agama secara lebih luas,
masyarakat Desa Krompaan dapat lebih terbuka terhadap perbedaan tafsir,
tidak mudah menghakimi pihak lain, serta lebih menghargai keberagaman
pemikiran dalam Islam. Sikap toleran ini juga membantu masyarakat dalam
menerima tradisi lokal yang selaras dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat
menjaga keharmonisan sosial dan menghindari konflik yang berakar pada
perbedaan pemahaman agama.

. Al-Mu’adad Lil ‘Unf(Sikap Anti Kekerasan)

Al-muadad Lil ‘Unf (Sikap Anti Kekerasan) menjadi prinsip penting
dalam menangani polarisasi pemahaman moderasi beragama di masyarakat
Desa Krompaan, khususnya dalam menghadapi perlawanan radikalisme dan
ekstremisme. Prinsip ini tekanan penolakan terhadap segala bentuk
kekerasan dan mengutamakan pendekatan dialog yang konstruktif. K.H

Achmad Hanafi menjelaskan dalam wawancaranya:

“...islam itu agama kasih sayang dan kedamaian, bukan kekerasan
atau paksaan. Dulu, sebelum mengikuti pengajian Kitab Marah
Labid, sebagian masyarakat memang cenderung keras, dan menolak
budaya setempat. Saya selalu mengajarkan bahwa dakwah harus
dilakukan dengan lemah lembut dan hikmah, bukan dengan
pemaksaan. Jika kita memahami Islam dengan sikap yang ramah
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dan damai, maka kita bisa lebih bijak dalam menyikapi perbedaan,
menghindari sikap ekstrem, serta menjaga persatuan dan
keharmonisan sosial.” (Wawancara K.H Achmad Hanafi, 12
Februari 2025).

Berdasarkan pernyataan diatas, sikap anti kekerasan menjadi prinsip
penting dalam menangani polarisasi pemahaman keagamaan di Desa
Krompaan, khususnya terkait radikalisme dan ekstremisme. Sebelum
mengikuti pengajian Kitab Marah Labid, sebagian masyarakat memiliki
kecenderungan keras dalam memahami agama, bahkan ada yang mudah
mengkafirkan kelompok lain atau menolak budaya setempat. KH Achmad
Hanafi menanamkan bahwa Islam adalah agama kasih sayang dan
kedamaian, bukan kekerasan atau pemaksaan. Beliau mengajarkan bahwa
dakwah harus dilakukan dengan lemah lembut dan hikmah, bukan dengan
kekerasan atau paksaan terhadap orang lain. Dengan memahami nilai-nilai
Islam yang ramah dan damai, masyarakat Desa Krompaan menjadi lebih
bijak dalam menyikapi perbedaan, menghindari sikap ekstrem, serta
menolak segala bentuk tindakan yang dapat merusak persatuan dan
keharmonisan sosial.

. Al-Mustaw’ib ‘Ala Saqafah Al-Mahalliyah (Akomodatif terhadap Kearifan
Lokal)

Pendekatan A/-Mustaw’ib ‘Ala Saqatah Al-Mahalliyah (Akomodatif
terhadap Kearifan Lokal) menawarkan solusi efektif dalam mengatasi
polarisasi pemahaman moderasi beragama di masyarakat Desa Krompaan,
khususnya terkait adanya penolakan terhadap budaya atau kearifan lokal.
Penolakan terhadap kearifan lokal seringkali berakar dari pandangan bahwa
praktik-praktik tradisional bertentangan dengan ajaran agama murni. Hal ini
menciptakan ketegangan antara kelompok yang menginginkan purifikasi
agama dengan kelompok yang mempertahankan tradisi lokal sebagai bagian
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dari identitas budaya mereka. Sebagaimana yang disampaikan oleh K.H
Achmad Hanafi:

“...penjelaannya gini, Mas. Islam tidak menolak budaya selama
tidak bertentangan dengan syariat. Justru, tradisi lokal bisa menjadi
sarana dakwah dan memperkuat nilai keislaman. Dulu, sebagian
masyarakat menolak selametan, sedekah bumi, atau ziarah kubur
karena dianggap bid’ah. Padahal, jika dipahami dengan benar,
tradisi ini mengandung nilai kebersamaan dan doa. Melalui
pengajian Kitab Marah Labid, kami mengajarkan bahwa Islam itu
luas dan bisa berdampingan dengan budaya. Sekarang, masyarakat
lebih terbuka dan tidak lagi mudah menolak kearifan lokal,
sehingga kehidupan beragama menjadi lebih damai dan harmonis.”
(Wawancara K.H Achmad Hanafi, 12 Februari 2025).

Berdasarkan penjelasan diatas, sikap A/-Mustaw’ib ‘Ala Saqafah Al-
Mahalliyah (akomodatif terhadap kearifan lokal) menjadi kunci dalam
menangani polarisasi pemahaman keagamaan di Desa Krompaan, khususnya
dalam menghadapi penolakan terhadap budaya lokal. Sebelumnya, sebagian
masyarakat menganggap tradisi seperti selametan, sedekah bumi, dan ziarah
kubur sebagai sesuatu yang menyimpang dari ajaran Islam, bahkan ada yang
menilai praktik tersebut sebagai bid’ah. Penolakan ini tidak hanya
menimbulkan  ketegangan  antarwarga, tetapi juga menghambat
keberlangsungan budaya yang telah diwariskan turun-temurun.

Melalui pengajian Kitab Marah Labid, KH Achmad Hanafi
memberikan pemahaman bahwa Islam adalah agama yang luas dan fleksibel
dalam menghadapi budaya selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariat. Beliau menekankan bahwa kearifan lokal yang mengandung nilai-
nilai positif, seperti kebersamaan, gotong royong, dan penghormatan kepada
leluhur, justru dapat menjadi sarana dakwah yang efektif. Islam tidak datang
untuk menghapus budaya, tetapi untuk menyempurnakan dan
membimbingnya agar tetap sejalan dengan nilai-nilai ketauhidan. Dengan

pemahaman yang lebih terbuka dan moderat, masyarakat Desa Krompaan
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mulai menyadari bahwa budaya lokal tidak selalu bertentangan dengan
ajaran Islam. Mereka tidak lagi mudah menghakimi atau menolak tradisi
hanya karena tidak disebutkan secara eksplisit dalam teks keagamaan.
Sebaliknya, mereka belajar memahami bahwa Islam berkembang di berbagai
tempat dengan kearifan lokalnya masing-masing, sehingga keberagaman
dalam praktik keagamaan adalah sesuatu yang wajar. Sikap akomodatif ini
telah mempererat hubungan sosial di tengah masyarakat, mengurangi
ketegangan akibat perbedaan pemahaman, serta menciptakan harmoni antara
nilai agama dan budaya lokal tanpa kehilangan esensi keislaman.
2. Hasil Penanganan Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama
Masyarakat Sesudah Mengikuti Pengajian Kitab Marah Labid
Kondisi pemahaman moderasi beragama masyarakat Desa Krompaan
setelah mengikuti pengajian Kitab Marah Labid serta diberikan materi terkait
moderasi beragama vyaitu sikap tasawut, tasamuh, anti kekerasan dan
akomodatif terhadap budaya lokal oleh K.H Achmad Hanafi menurutnya
menjadi lebih baik serta dapat lebih menjalin hubungan yang harmoni antar
umat beragama. Sebagaimana yang disampaikan oleh K.H Achmad Hanafi
dalam wawancaranya:

“...alhamdulillah, saya melihat perubahan yang sangat signifikan.
Setelah mengikuti pengajian Kitab Marah Labid, masyarakat lebih
memahami esensi tasamuh atau toleransi. Mereka Kini lebih
menghargai perbedaan pendapata dan tidak mudah menyalahkan
kelompok lain. Dalam hal tawasut atau sikap moderat, masyarakat
tidak lagi mendesak dalam memahami agama, mereka lebih
seimbang antara tekstual dan kontekstual. Mengenai anti kekerasan,
tidak ada lagi intimidasi atau pemaksaan pandangan dalam
beragama, diskusi dan dialog menjadi cara utama menyelesaikan
perbedaan. Yang sangat membahagiakan, sekarang lebih
akomodatif terhadap kearifan lokal, mereka memahami bahwa
tradisi seperti sedekah bumi atau slametan bisa dilaksanakan
dengan nilai-nilai Islam tanpa kehilangan esensi keagamaan.
Pengajian ini berhasil membentuk pemahaman Islam masyarakat
yang rahmatan lil ‘alamin, yang tidak hanya fokus pada ritual
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semata, tetapi juga pada nilai-nilai kemanusiaan dan toleransi.”
(wawancara K.H Achmad Hanafi, di Krompaan, 12 februari 2025)

Berdasarkan pernyataan KH Achmad Hanafi, dapat disimpulkan bahwa
pengajian Kitab Marah Labid telah memberikan dampak positif terhadap
pemahaman keagamaan masyarakat. Pengajian ini berhasil mengubah
paradigma masyarakat dari yang sebelumnya cenderung eksklusif dan tekstual
menjadi lebih inklusif dan kontekstual. Perubahan ini terlihat dari
berkembangnya sikap tasamuh (toleransi) di kalangan masyarakat, yang kini
lebih menghargai pendapat dan tidak mudah menyalahkan kelompok lain yang
berbeda pendapat. Pengajian tersebut juga berhasil menanamkan sikap tawasut
(moderasi) dalam beragama, sehingga masyarakat tidak lagi ekstrem dalam
memahami teks-teks keagamaan. Mereka mampu menyeimbangkan antara
pemahaman tekstual dan kontekstual, yang menjadikan praktik keagamaan
menjadi lebih fleksibel dan adaptif. Prinsip anti kekerasan juga tertanam kuat,
dengan diskusi dan dialog yang menjadi metode utama dalam menyelesaikan
perbedaan pendapat, menggantikan intimidasi dan pemaksaan yang sebelumnya
sering terjadi.

Tidak kalah penting, pengajian ini juga berhasil membangun sikap
akomodatif terhadap kearifan lokal. Masyarakat kini memahami bahwa tradisi
seperti sedekah bumi dan slametan dapat terintegrasi dengan nilai-nilai Islam
tanpa mengurangi esensi keagamaan. Pada akhirnya, pengajian Kitab AMarah
Labid berhasil membentuk pemahaman Islam yang rahmatan Iil ‘alamin di
kalangan masyarakat, yang tidak hanya fokus pada aspek ritual, tetapi juga
menekankan nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, dan harmoni sosial.

Peniliti akan menguraikan empat indikator polarisasi pemahaman
moderasi beragama. Berikut kondisi polarisasi pemahaman moderasi beragama
masyarakat Desa Krompaan setelah mengikuti pengajian Kitab Marah Labid :

a. Eksklusivisme dan Klaim Kebenaran Mutlak
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Eksklusivisme disini dapat diartikan sebagai cara pandang masyarakat
bahwa hanya ada satu keyakinan atau system kepercayaan yang benar,
sedangkan klaim kebenaran mutlak dapat diartikan sebagai pernyataan
bahwa tidak ada ruang bagi interpretasi lain atau kepercayaan lain. Kondisi
pemahaman masyarakat desa krompaan terkait hal ini, bisa dibilang cukup
membaik karena diberikan materi tentang sikap 7Zawasut. Seperti yang

disampaikan oleh Bapak R:

“...alhamdulillah Mas, perubahan kami sangat terasa. Setelah
mengikuti pengajian Kitab Marah Labid, sikap eksklusif yang dulu
kami miliki sudah jauh berkurang. Dulu kami merasa hanya
pemahaman kami yang paling benar, tapi sekarang kami lebih
terbuka.” (Wawancara Bapak R, 08 Februari 2025)

Sebagaimana diutarakan oleh Bapak R, Bapak J juga menjelaskan

terkait hal tersebut dalam wawancaranya :

“...setelah mempelajari Kitab Marah Labid, kami memahami
konsep tawasut yang mengajarkan untuk mengambil jalan tengah
dan tidak ekstrem. Kami belajar bahwa Islam mengajarkan
moderasi dalam segala hal, termasuk dalam cara beragama.
Sekarang kami lebih mampu menghargai keragaman pemahaman
dan tidak mudah mengkafirkan atau menyesatkan kelompok lain.
Kami juga lebih terbuka untuk berdialog dan bekerja sama dengan
berbagai pihak meski berbeda pandangan, karena memahami bahwa
perbedaan adalah rahmat dan fitrah dalam kehidupan
bermasyarakat.” (Wawancara Bapak J, 08 Februari)

Demikian juga dengan ibu L, beliau juga menyampaikan kondisi
masyarakat setelah mengikuti pengajian kitab Marah Labid:

““...alhamdulillah, setelah mengikuti pengajian ini, kami memahami
bahwa sikap fawasut atau mengambil jalan tengah adalah inti dari
ajaran Islam. Kitab ini mengajarkan kami bahwa dalam masalah
khilafiyah, perbedaan pendapat adalah hal yang wajar dan telah
terjadi sejak masa sahabat. Kami juga belajar bahwa klaim
kebenaran mutlak seringkali justru menjauhkan dari esensi ajaran
Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Yang paling menggembirakan,
konflik antar kelompok di desa kami mulai berkurang karena
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masing-masing pihak lebih mengedepankan sikap moderat dan
tidak memaksakan pemahaman sendiri.” (wawancara Ibu L, 08
Februari 2025)

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan tersebut menunjukkan adanya
perubahan pemahaman yang signifikan dalam masyarakat desa Krompaan
terkait eksklusivisme dan klaim kebenaran mutlak setelah mengikuti
pengajian Kitab Marah Labid. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak R,
sikap eksklusif yang sebelumnya dimiliki telah jauh berkurang, di mana
mereka tidak lagi menganggap hanya pemahaman mereka yang paling benar.
Perubahan ini diperkuat oleh penjelasan Bapak J yang menekankan
pemahaman mereka tentang konsep tawasut (jalan tengah) dan moderasi
dalam beragama, yang membuat mereka lebih mampu menghargai
keragaman pemahaman dan tidak mudah mengkafirkan kelompok lain.
Sejalan dengan itu, Ibu L juga menegaskan bahwa pengajian tersebut telah
mengajarkan bahwa perbedaan pendapat dalam masalah khilafiyah adalah
hal yang wajar, serta menyadarkan bahwa klaim kebenaran mutlak justru
dapat menjauhkan dari esensi ajaran Islam yang rahmatan lil ‘alamin. Hasil
yang paling nyata dari perubahan ini, menurut Ibu L, adalah berkurangnya
konflik antar kelompok di desa mereka karena masing-masing pihak Kini
lebih mengedepankan sikap moderat dan tidak memaksakan pemahaman
sendiri..

. Literalisme dan Anti-Kontekstualisasi

Literalisme disini sebagai pendekatan masyarakat yang memahami
teks keagamaan secara harfiah tanpa mempertimbangkan konteks sejarah,
budaya, dan sosial pada saat teks tersebut diturunkan, sedangkan Anti-
kontekstualisasi disini diartikan penolakan masyarakat untuk memahami
ajaran agama dalam konteks sejarah dan budaya tertentu. Kondisi

pemahaman masyarakat desa krompaan terkait hal ini, bisa dibilang cukup
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membaik karena diberikan materi tentang sikap 7asamuh. Seperti yang

disampaikan oleh Bapak J:

“...alhamdulillah Mas, perubahan kami sangat terasa. Setelah
mengikuti pengajian Kitab Marah Labid, kami mulai memahami
pentingnya melihat konteks ketika memahami teks-teks keagamaan.
Kami juga belajar bahwa tasamuh atau toleransi adalah bagian
penting dari ajaran agama Kkita. Sekarang kami lebih bisa
menghargai perbedaan pendapat dan tidak mudah menyalahkan
pemahaman orang lain.” (Wawancara Bapak J, 08 Februari 2025)

Adapun Bapak R menyampaikan perubahannya setelah mengikuti

pengajian kitab Marah Labid dan diberikan materi tentang toleransi:

“...alhamdulillah mas, setelah mengikuti pengajian Kitab Marah
Labid, pemahaman kami menjadi lebih terbuka. Kami belajar
bahwa memahami konteks turunnya ayat atau hadits sangat penting
untuk memaknainya dengan tepat. Pengajian juga menekankan nilai
tasamuh yang mengajarkan kami untuk lebih toleran terhadap
perbedaan penafsiran. Sekarang kami tidak lagi terjebak pada
pemahaman tekstual yang sempit, tapi mampu melihat esensi dan
tujuan utama dari ajaran agama yang membawa rahmat bagi
semua.” (Wawancara Bapak R, 08 Februari 2025)

Disisi lain, Ibu L menyampaikan sebagai berikut:

“...setelah mengikuti pengajian Kitab Marah Labid, pandangan
kami tentang cara memahami agama berubah signifikan. Pengajian
ini membuka wawasan kami bahwa memahami teks agama juga
memerlukan pemahaman terhadap asbabun nuzul, kondisi sosial,
dan berbagai konteks lainnya. Nilai tasamuh yang diajarkan
membuat kami lebih mampu menerima keragaman pendapat dalam
memahami agama. Kami jadi paham bahwa perbedaan interpretasi
tidak selalu berarti salah satu pihak sesat, melainkan justru
menunjukkan keluasan ajaran Islam yang dapat diterapkan dalam
berbagai situasi dan kondisi.” (Wawancara Ibu L, 08 Februari 2025)

Berdasarkan pernyataan diatas, mereka mengungkapkan adanya
transformasi pemahaman keagamaan yang signifikan setelah mengikuti

pengajian Kitab Marah Labid. Perubahan utama terjadi dalam cara
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masyarakat memahami teks-teks keagamaan, dari yang sebelumnya
cenderung tekstual dan literal menjadi lebih kontekstual dan komprehensif.
Pengajian tersebut telah berhasil menanamkan nilai tasamuh (toleransi)
sebagai bagian integral dari ajaran agama, sehingga masyarakat kini mampu
menghargai keberagaman pendapat dan tidak mudah menyalahkan
pemahaman orang lain. Perkembangan ini menunjukkan keberhasilan
pengajian dalam membentuk sikap moderasi beragama yang lebih inklusif
dan berimbang, di mana perbedaan tidak lagi dilihat sebagai ancaman
melainkan sebagai bentuk kekayaan pemahaman dalam beragama.
. Radikalisme dan Ekstremisme

Radikalisme dilihat dari pemikiran atau sikap masyarakat yang
menginginkan perubahan besar dalam tatanan keagamaan dengan cara yang
sering kali bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, sedangkan
Ekstrimisme diartikan sebagai bentuk yang lebih parah dari radikalisme, di
mana seseorang atau kelompok mengambil tindakan yang bisa melibatkan
kekerasan atau pemaksaan terhadap orang lain atas nama ideologi atau
agama tertentu. Kondisi pemahaman masyarakat desa krompaan terkait hal
ini, bisa dibilang cukup membaik karena diberikan materi tentang sikap A/-

Muadad Lil ‘Unf, sebagaimana penjelasan dari Ibu L:

“...alhamdulillah Mas. Sebelumnya, beberapa dari kami memiliki
pemahaman yang cenderung kaku dan kadang menganggap
kekerasan bisa dibenarkan untuk membela agama. Namun setelah
mengikuti pengajian Kitab Marah Labid, kami memahami bahwa
Islam sangat menjunjung tinggi prinsip anti kekerasan. Kami belajar
bahwa dakwah seharusnya dengan cara yang bijaksana dan lemah
lembut, bukan dengan paksaan atau kekerasan. Sekarang kami lebih
mampu menyikapi perbedaan dengan dialog dan diskusi yang sehat,
bukan dengan konfrontasi.” (wawancara ibu L. 08 Februari 2025)

Disisi lain Bapak R menyampaikan kondisi setelah diadakannya
pengajian kitab Marah Labid:
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“...kami merasakan perubahan yang sangat berarti dalam cara
pandang kami. Setelah belajar dari Kitab Marah Labid, kami
memahami bahwa Islam sangat menekankan perdamaian dan
menolak kekerasan dalam bentuk apapun. Kami belajar bahwa jihad
yang sesungguhnya bukanlah dengan kekerasan, tetapi dengan
akhlak dan dakwah yang penuh hikmah. Sekarang kami lebih
mengutamakan dialog dan musyawarah dalam menyelesaikan
perbedaan, bukan konfrontasi apalagi kekerasan. Pengajian ini
benar-benar membuat kami memahami bahwa Islam adalah agama
rahmatan il ‘alamin yang mengedepankan kasih sayang, bukan
kekerasan." (wawancara Bapak R, 08 Februari 2025)

Hal yang sama disampaikan ole Bapak J:

“...alhamdulillah Mas, pengajian Kitab Marah Labid ini benar-
benar mengubah cara pandang kami. Pengajian ini membuka mata
kami bahwa Islam justru sangat menentang radikalisme dan
ekstremisme. Kami diajarkan bahwa Nabi Muhammad SAW selalu
mengutamakan jalan damai, bahkan terhadap mereka yang
memusuhinya. Memahami sirah Nabi dan tafsir yang benar dari
Kitab Marah Labid membuat kami menyadari bahwa tindakan
kekerasan atas nama agama sebenarnya bertentangan dengan nilai-
nilai Islam itu sendiri. Sekarang kami lebih mampu mengendalikan
emosi dan menghadapi perbedaan dengan kepala dingin tanpa
merasa perlu menggunakan kekerasan atau pemaksaan.”
(Wawancara Bapak J, 08 Februari 2025)

Berdasarkan pernyataan Ibu L, Bapak R dan Bapak J tersebut
menunjukkan terjadinya perubahan signifikan dalam pemahaman keagamaan
masyarakat setelah mengikuti pengajian Kitab Marah Labid. Terjadi
transformasi dari pemahaman yang sebelumnya cenderung kaku dan
membenarkan kekerasan atas nama agama, menjadi pemahaman yang
menjunjung tinggi prinsip anti kekerasan dalam Islam. Pengajian tersebut
telah Dberhasil menanamkan konsep bahwa dakwah yang sesuai dengan
ajaran Islam adalah yang dilakukan dengan cara bijaksana dan lemah lembut,
bukan dengan paksaan atau kekerasan. Masyarakat kini lebih mampu

menyikapi perbedaan melalui dialog dan diskusi yang sehat daripada
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konfrontasi, menunjukkan keberhasilan pengajian dalam membentuk sikap
moderasi beragama yang lebih damai dan konstruktif.
d. Penolakan terhadap Kearifan Lokal
Kondisi pemahaman masyarakat desa krompaan terkait hal ini, bisa
dibilang cukup membaik karena diberikan materi tentang sikap akomodatif
terhadap kearifan lokal, sebagaimana penjelasan dari Bapak R:

Alhamdulillah Mas, perubahan pemahaman kami sangat terasa.
Dulu banyak dari kami yang menganggap tradisi dan budaya lokal
sebagai bid'ah yang harus ditinggalkan. Tapi setelah mengikuti
pengajian Kitab Marah Labid, kami belajar tentang konsep
almustauw’ib ala ats-$aqafah al-mahalliyah, yaitu bagaimana Islam
bisa akomodatif terhadap budaya lokal selama tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariat.

Bapak J juga menjelaskan terkait perubahan masyarakat setelah
mendapatkan materi dari Kitab Marah Labid:

“...perubahan yang kami alami sangat bermakna. setelah
mempelajari Kitab Marah Labid, kami memahami bahwa Islam
tidak menolak budaya lokal secara membabi buta, melainkan dapat
mengakomodasinya selama tidak bertentangan dengan akidah.
Kami belajar bagaimana para wali dan ulama terdahulu berhasil
mendakwahkan Islam melalui pendekatan budaya lokal. Sekarang
kami lebih bijak dalam menyikapi tradisi dengan mempertahankan
nilai-nilai positifnya dan meluruskan aspek yang kurang sesuali
dengan syariat.” (Wawancara Bapak J, 08 Februari 2025)

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu L:

“...pengajian Kitab Marah Labid benar-benar membuka wawasan
kami dalam memahami hubungan antara Islam dan budaya lokal.
kami memahami konsep pribumisasi Islam yang memungkinkan
nilai-nilai Islam disebarkan tanpa harus menghilangkan identitas
budaya setempat. Kami belajar dari kitab ini bahwa para ulama
besar seperti Imam Nawawi al-Bantani sendiri mampu memadukan
pemahaman agama dengan konteks budaya lokal.” (wawancara Ibu
L, 08 Februari 2025)
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Berdasarkan dari beberapa pernyataan tersebut, menunjukkan
transformasi pemahaman yang signifikan dalam menyikapi hubungan antara
agama dan budaya lokal setelah mengikuti pengajian Kitab Marah Labid.
Sebelumnya, terdapat kecenderungan menolak dan memandang tradisi lokal
sebagai bid'ah yang harus ditinggalkan. Namun, melalui pengajian tersebut,
masyarakat memperoleh pemahaman tentang konsep almustaw’ib ‘ala ats-
Saqafah al-mahalliyah yang mengajarkan bahwa Islam dapat bersikap
akomodatif terhadap budaya lokal selama tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariat. Perubahan ini mendorong sikap yang lebih bijaksana dalam
menyerap nilai-nilai budaya lokal dengan tetap melakukan penyesuaian pada
aspek yang kurang sesuai dengan ajaran Islam. Hasilnya, masyarakat kini
lebih menghargai dan memaknai tradisi seperti sedekah bumi dan kenduri
sebagai manifestasi nilai-nilai Islam yang telah beradaptasi dengan kearifan
lokal,

kontekstual.

mencerminkan moderasi beragama yang lebih harmonis dan

Guna mempermudah gambaran kondisi polarisasi pemahaman
moderasi beragama pada Masyarakat Desa Krompaan setelah mengikuti
Pengajian Kitab Marah Labid, dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 2 Kondisi Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama Setelah Mengikuti
Pengajian Kitab Marah Labid

Nama | Indikator Polarisasi Kondisi Polarisasi Pelaksanan Penanganan Hasil
Pemahaman
Bp.J Eksklusivisme dan Cenderung merasa paling Bisa menghargai Kondisi pemahaman

klaim kebenaran
mutlak

benar dankurang bisa
menerima pendapat
oranglain

keragaman pemahaman dan
tidak mudah menyalahkan
kelompok lain

moderasi beragama
berubah dengan baik

Literalisme dan anti-
komtekstualisasi

Hanya terpaku pada
terjemahan ayatsaja tanpa
penafsiran lebih luas

Lebih bersikap toleran dan
menghargai kepercayaan
orang lain

Kondisi pemahaman
moderasi beragama
berubah dengan baik

Radikalisme dan
ekstremesme

Cenderung keras dalam
beragama dan mudah
mengatakan bid’ah maupun
sesat

Memahami berdakwah
dengan jalan damai dan
menentang kekerasan

Kondisi pemahaman
moderasi beragama
berubah dengan baik

Penolakan terhadap
budaya lokal

Menentang tradisi atau
kearifan lokal karena

Memahami islam tidak
menolak budaya lokal, tapi

Kondisi pemahaman
moderasi beragama
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dianggap menyimpang

dapat mengakomodasinya

berubah dengan baik

Bp. R Eksklusivisme dan Merasa ajarannya paling Sudah lebih terbuka da Kondisi pemahaman
klaim kebenaran sesuai syari’at dan tidak merasa paling benar moderasi beragama
mutlak menjauhi kelompok yang berubah dengan baik
berbeda pemahaman
Literalisme dan anti- | Memahami ayat Qur’an dan Memahami konteks Kondisi pemahaman
komtekstualisasi hadits secara tekstual turunnya ayat dan hadits, moderasi beragama
lebih toleran terhadap berubah dengan baik
perbedaan

Radikalisme dan Cenderung keras kepada Memahami islam Kondisi pemahaman
ekstremesme kelompok lain yang tidak menekankan perdamaian moderasi beragama
sefaham dan menolak kekerasan berubah dengan baik
Penolakan terhadap Menganggap beberapa Bisa memahami dan Kondisi pemahaman
budaya lokal tradisi dan budaya lokal mengakomodasi budaya moderasi beragama
sebagai praktik yang tidak lokal selagi tidak berubah dengan baik

sesuai ajaran agama bertentangan prinsip syariat
Ibu. L Eksklusivisme dan | Menganggap kelompok lain Lebih terbuka dan dapat Kondisi pemahaman

klaim kebenaran
mutlak

menyimpang

menerima perbedaan
pendapat

moderasi beragama
berubah dengan baik

Literalisme dan anti-
komtekstualisasi

Sangat kaku dalam
memahami agama dan
menganut pemahaman

tekstual saja

Mampu menerima
keragaman pendapat dalam
memahami agama

Kondisi pemahaman
moderasi beragama
berubah dengan baik

Radikalisme dan
ekstremesme

Pemahaman agama agak
keras dan mudah
menyalahkan pemahaman
orang lain

Memahami ahwa dakwah
seharusnya dengan
bijaksana dan lemah lembut

Kondisi pemahaman
moderasi beragama
berubah dengan baik

Penolakan terhadap
budaya lokal

Mudang menganggap
tradisi lokal sebagai praktik
yang musyrik dan bid’ah

Memahami hubungan islam
dan budayalokal dan
memahami bahwa
pemahaman agama dapat
dipadukan dengan konteks
budaya lokal

Kondisi pemahaman
moderasi beragama
berubah dengan baik

Berdasarkan tabel diatas, jika dilihat dari indikator eksklusivisme dan

klaim kebenaran mutlak mulai berubah secara signifikan dan membaik,

masyarakat sudah lebih terbuka dan tidak merasa paling benar. Selanjutnya

yaitu pada indikator literalisme dan anti-kontekstualisasi, masyarakat sudah

bisa bersikap toleran dan menghargai pemahaman atau kepercayaan orang

lain, dan tidk memahami agama secara tekstual saja. Indikator ketiga yaitu

radikalisme dan ekstremesme, pada indikator ini masyarakat sudah berubah
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dengan baik, mereka mulai memahami bahwa islam berdakwah dengan
bijaksana, lemah lembut dan tanpa kekerasan. Indikator yang terakhir yaitu
penolakan terhadap kearifan lokal, disini masyarakat suda bisa memahami
bahwa hubungan islam dan budaya lokal dapat dipadukan selagi tidak

bertentangan dengan syariat.
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BAB IV
ANALISIS HASIL PELAKSANAAN PENANGANAN POLARISASI
PEMAHAMAN MODERASI BERAGAMA

A. Analisis Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama Masyarakat Desa

Krompaan

Moderasi beragama dapat diartikan sebagai cara pandang, sikap dan prilaku
dalam berhubungan antar umat beragama. Melihat dari lanskap keberagaman
Indonesia yang majemuk, pemahaman moderasi beragama menjadi kunci utama
terciptanya harmoni sosial dan kerukunan antarumat beragama. Sebelum
mengikuti pengajian Kitab Marah Labid , masyarakat di wilayah ini menunjukkan
spektrum pemahaman yang beragam tentang konsep moderasi dalam beragama.
Sebagian masyarakat masih terperangkap dalam pemahaman yang cenderung kaku
dan literalis, sementara sebagian lainnya justru menunjukkan kecenderungan sikap
yang terlampau longgar dalam memaknai ajaran agama. Kondisi ini menciptakan
tantangan tersendiri dalam membangun narasi keberagamaan yang moderat dan
berimbang. Hal inilah yang menjadi awal terjadinya polarisasi pemahaman
moderasi beragama.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat memberikan analisis polarisasi
pemahaman moderasi beragama di Desa Krompaan berdasarkan teori Azra
Azyumardi dengan menggunakan empat indikator utama (Azyumardi, 2020):

a. Eksklusivisme dan Klaim Kebenaran Mutlak
Melihat konteks polarisasi pemahaman moderasi beragama masyarakat
Desa Krompaan, eksklusivisme dapat diidentifikasi melalui kecenderungan
sebagian kelompok yang memandang kebenaran agama sebagai milik eksklusif
mereka. Kelompok ini cenderung menutup diri dari dialog antar-pemahaman
dan menolak kemungkinan adanya kebenaran dari interpretasi lain. Pola
eksklusivisme ini terlihat dari munculnya kelompok-kelompok pengajian

eksklusif yang hanya menerima anggota dengan pemahaman serupa, penolakan
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terhadap kegiatan lintas agama atau aliran, dan sikap unggul dalam melihat
kelompok dengan pemahaman yang berbeda. Polarisasi terjadi antara kelompok
eksklusif dengan kelompok inklusif yang lebih terbuka terhadap dialog dan
perbedaan pemahaman keagamaan.
. Literalisme/Anti-kontekstualisasi

Indikator ini terlihat dari adanya kelompok yang menafsirkan teks-teks
keagamaan secara literal tanpa mempertimbangkan konteks sejarah, sosial, dan
budaya. Di Desa Krompaan, polarisasi terjadi antara kelompok yang memegang
teguh penafsiran tekstual dan menolak interpretasi kontekstual dan kelompok
yang berupaya mengkontekstualisasikan ajaran agama sesuai dengan kondisi
kekinian dan lokal. Dampak polarisasi ini terlihat pada perbedaan pendapat
terkait praktik praktik anatomi yang mengakomodasi unsur-unsur lokal.
Kelompok literalis cenderung menolak praktik tersebut sebagai bidah atau
penyimpangan.
. Radikalisme dan Ekstremisme

Melihat konteks polarisasi pemahaman masyarakat Desa Krompaan,
indikator radikalisme/ekstremisme dapat diidentifikasi melalui munculnya
pemahaman-paham ekstrem yang mengedepankan perubahan mendasar dan
cepat dalam tatanan sosial-keagamaan, penolakan terhadap sistem nilai dan
norma yang telah mapan, dan kecenderungan untuk menggunakan pendekatan
konfrontatif dalam menyikapi perbedaan. Polarisasi terjadi antara kelompok
yang menghendaki perubahan radikal dengan kelompok yang lebih moderat dan
mengedepankan pendekatan evolutif dalam perubahan keagamaan sosial.
. Penolakan terhadap Kearifan Lokal

Desa Krompaan memiliki beragam tradisi dan kearifan lokal yang terjalin
melalui praktik keagamaan. Polarisasi terjadi antara kelompok yang menolak
integrasi kearifan lokal dalam praktik keagamaan dengan alasan kemurnian
ajaran dan kelompok yang menerima dan mengakomodasi kearifan lokal

sebagai bagian dari ekspresi keagamaan yang kontekstual. Penolakan terhadap
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kearifan lokal ini berdampak pada pelaksanaan tradisi-tradisi seperti ritual adat,
perayaan hari besar, dan praktik keagamaan yang mengandung unsur budaya

lokal.

B. Analisis Penanganan Polarisasi Pemahaman Moderasi Beragama melalui
Pengajian Kitab Marah Labid
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti
mengenai penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama melalui
pengajian kitab Marah Labid oleh K.H Achmad Hanafi, peneliti melakukan
wawancara dan observasi langsung dengan kyai, tokoh desa, masyarakat dan
jamaah pengajian kitab marah labid. Peneliti melakukan wawancara dengan K.H
Achmad Hanafi selaku pemateri dalam pengajian kitab, kepala desa, ketua GP
Ansor dan tiga masyarakat desa krompaan sekaligus jama’ah dari pengajian kitab
marah labid. Peneliti memilih tiga orang orang tersebut sebagai informan karena
dengan kriteria terdapat perubahan atau peningkatan terkait pemahaman moderasi
beragama dari rendah ke tinggi setelah mengikuti pengajian kitab Marah Labid.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa masalah yang dihadapi
masyarakat Desa Krompaan hampir sama, yaitu terkait eksklusivisme, klaim
kebenaran mutlak, literalisme maupun aniti kontekstualisasi, radikalisme,
ekstremesme dan penolakan terhadap budaya lokal. Hal tersebut dialami
masyarakat terutama Ketika menjalin hubungan sosial-keagamaan antar warga,
sehingga timbul ketegangan social dan mengancam terpecahnya keharmonian
masyarakat. Dilaksanakannya pengajian kitab Marah Labid ini bertujuan untuk
membentuk hubungan harmonis dalam hubungan masyarakat terkhusus dalam
beragama dan membentuk karakter dan prinsip moderasi beragama dalam diri
masyarakat. Pengajian Kitab Marah Labid yang dilaksanakan oleh K.H Achmad
Hanafi dapat mengatasi adanya fenomena polarisasi pemahaman moderasi
beragama pada masyarakat Desa Krompaan. Hal tersebut dikarenakan dalam

pengajian kitab yang dilaksanakan memuat materi serta metode yang digunakan
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dapat membantu masyarakat dalam menumbuhkan prinsip moderasi beragama
dalam diri masyarakat.

Pengajian Kitab Marah Labid yang dibawakan oleh KH Achmad Hanafi
merupakan sebuah pendekatan strategi sekaligus metode dalam mengatasi
polarisasi pemahaman keagamaan di Desa Krompaan. Hal ini bisa dikatakan
berhasil dalam menangani polarisasi pemahaman moderasi beragama, seperti yang
dijelaskan dalam teori Zainal Abidin bahwa penanganan polarisasi bisa melalui
pendekatan edukatif yang menekankan pada penguatan pendidikan dan
pengetahuan moderasi beragama melalui majelis atau pengajian di masjid dan
pesantren, peningkatan literasi digital, dan intensifikasi workshop keagamaan
(Zainal Abidin Bagir, 2014).

Selaras dengan teori Zainal Abidin, Nur Cholid Madjid juga menjelaskan
bahwa pengajian kitab tidak hanya terfokus pada teks semata, tetapi juga
memberikan ruang untuk kontekstualisasi ajaran. Metode pengajian yang
memperhatikan dimensi sejarah ini mampu menghasilkan pemahaman agama yang
dinamis dan responsif terhadap perkembangan zaman (Madjid, 1998). Hasil dari
pengumpulan data dari berbagai sumber terdapat beberapa analisis yang bisa
diambil.

Pertama, tafsir Marah Labid dikenal memiliki ciri moderat (wasatiyyah)
dalam pendekatannya terhadap penafsiran Al-Qur'an. Hal ini sejalan dengan teori
masnida yang mengatakan tafsir ini lebih mudah dipahami daripada kitab tafsir
yang lain, pembahasannya sederhana dan pembahasannya tidak terlalu jauh dari
konteks ayat, atau bisa disebut juga dengan metode penafsiran secara ijmaly
(global) dan berkarakteristik moderat (Masnida, 2016). Kitab ini mengintegrasikan
berbagai metode penafsiran, meliputi zafsir bi al-ma'tsur (berdasarkan riwayat) dan
tafsir bi al-ra'yi (berdasarkan pemikiran), sehingga memberikan pemahaman yang
komprehensif dan seimbang. Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam tafsirnya juga

menghindari sikap ekstrem dalam menafsirkan ayat-ayat, khususnya yang
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berkaitan dengan hukum dan akidah, sehingga sangat relevan untuk masyarakat
yang sedang mengalami ketegangan akibat perbedaan pemahaman.

Kedua, tafsir ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan konteks
keindonesiaan. Sebagai ulama Nusantara, Syaikh Nawawi Al-Bantani memahami
dengan baik karakteristik masyarakat Indonesia yang memiliki keanekaragaman
budaya dan tradisi. Seperti yang dijelaskan dalam teori Muhammad Sjamsu bahwa
dalam penafsirannya, beliau sering mempertimbangkan aspek budaya lokal
sebagai medium mengajarkan Islam tanpa menghilangkan substansi ajarannya
(Sjamsu, 1996). Pendekatan ini sangat penting bagi masyarakat Desa Krompaan
yang sedang menghadapi konflik terkait praktik-praktik keagamaan yang berbaur
dengan tradisi lokal seperti tahlilan dan sedekah bumi.

Ketiga, melalui pengajian kitab ini, KH Achmad Hanafi dapat menjelaskan
dalil-dalil keagamaan secara komprehensif terkait isu-isu yang menjadi sumber
perpecahan, seperti bid'ah dan syirik. Serupa dengan teori Ahmad Syafii Maarif
yang menjelaskan pentingnya pendekatan dialogis dan kontekstual dalam
pengajian, serta perlunya mengintegrasikan pembahasan dengan isu-isu
kontemporer (Maarif, 2015). Jadi, K.H Achmad Hanafi dapat memaparkan
berbagai pandangan ulama mengenai isu tersebut, sehingga masyarakat memahami
bahwa perbedaan pendapat dalam agama adalah hal yang wajar dan telah ada sejak
masa ulama terdahulu. Pemahaman ini diharapkan dapat menumbuhkan sikap
tasamuh (toleransi) terhadap perbedaan pemahaman. Pengajian ini juga bisa
dikatakan sebagai bimbingan rohani islam yang dilaksanakan secara berkelanjutan
dalam wupaya meningkatkan kesejahteraan spiritual bagi masyarakat desa
Krompaan (Nihayah et al., 2024).

Keempat, metode pengajian yang dilakukan KH Achmad Hanafi
menciptakan keharmonisan antar kelompok yang berbeda. Hal ini selaras dengan
teori Nasaruddin Umar yang menjelaskan bahwa pengajian berbasis Kkitab
memiliki peran strategis dalam menciptakan keharmonisan, membentuk

pemahaman keagamaan yang komprehensif dan mencegah berkembangnya paham
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radikal (Umar, 2014). Jamaah yang hadir dari berbagai latar belakang pemahaman
keagamaan dapat saling memahami, dan mendengarkan penjelasan terkait materi
keagamaan terkhusus tentang moderasi beragama dalam suasana yang kondusif.
Hal ini secara tidak langsung membangun, menguatkan dan menyatukan
pemahaman moderasi beragama antar kelompok yang sebelumnya terkotak-kotak.
Pengajian ini juga masuk dalam kajian ilmu dakwah yaitu bimbingan konseling
islam melalui dakwah bil gaul yang dilaksanakan secara kelompok (Riyadi &
Adinugraha, 2021).

Kelima, waktu pelaksanaan pengajian yang dipilih setiap Sabtu malam
setelah Maghrib hingga menjelang Isya di Masjid Baitul Muttagin merupakan
waktu yang strategis. Waktu ini umumnya merupakan waktu luang bagi
masyarakat desa setelah seharian bekerja dan sebelum beristirahat, sehingga
memudahkan partisipasi dari berbagai kalangan. Pemilihan masjid sebagai tempat
kegiatan juga menegaskan fungsi masjid sebagai pusat pendidikan dan pemersatu
umat, bukan sebagai tempat yang mengkotak-kotakkan. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Aziz Awaludin dkk bahwa masjid merupakan peran sentral dalam
mendakwahkan rahmatan lil-alamin yang penuh kasih sayang bagi seluruh alam
semesta (Awaludin et al., 2020).

Keenam, keragaman jamaah yang hadir, mulai dari usia 15 hingga 60 tahun,
baik laki-laki maupun perempuan, mencerminkan inklusivitas pengajian ini.
Kehadiran generasi muda sangat penting untuk memastikan nilai-nilai moderasi
beragama dapat ditanamkan sejak dini dan berkelanjutan di masa depan.
Sementara partisipasi dari kelompok usia yang lebih tua memberikan legitimasi
sosial bagi pengajian tersebut. Orangtua juga berperan penting dalam Pendidikan
dan pembinaan terhadap anak, karena orangtua adalah cerminan pengetahuan,
perilaku serta sikap yang dimiliki seorang anak (Afiah, 2024). Adapun orang yang
sudah lansia dengan mengikuti pengajian ini dapat menghindarkannya dari
penyakit kecemasan yang sering terjadi, karena fikiran yang teralihkan dengan
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mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian kitab Marah Labid di
Masjid (Sulha et al., 2024). Pada masa remaja ini juga sangat penting adanya
bimbingan spiritual dan bimbingan pengetahuan agama untuk menjaga dan
mengontrol Kesehatan mental di usia yang relative muda (M. F. Mubarok &
Karim, 2022).

Pengajian Marah Labid bisa dikatakan juga sebagai Majelis taklim dengan
tema moderasi beragama. Majelis taklim ini sebagai interaksi dan komunikasi
yang kuat antaramasyarakat awam dengan para mualim, dan antara sesama
anggota jamaah majelis taklim tanpa dibatasi oleh tempat dan  waktu.
Dengan demikian majelis taklim menjadilembaga pendidikan keagamaan

alternatif bagi mereka yang tidak memiliki cukuptenaga, waktu, dan
kesempatan menimba ilmu agama dijalur pandidikan formal (Riyadi, 2019).

Melalui pendekatan komprehensif ini, pengajian Kitab Marah Labid yang
dibawakan oleh KH Achmad Hanafi tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan agama, tetapi juga sebagai instrumen rekonsiliasi sosial yang efektif
untuk meredakan ketegangan dan membangun kembali keharmonisan dalam
kehidupan beragama di Desa Krompaan. Upaya ini sejalan dengan konsep
moderasi beragama yang menekankan pentingnya keseimbangan, keadilan, dan
perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat.

Polarisasi pemahaman adalah suatu fenomena sosial di mana terjadi
pemisahan atau pembagian yang tajam dalam cara pandang, sikap, atau
pemahaman masyarakat terhadap suatu isu atau topik tertentu. Fenomena
polarisasi pemahaman masyarakat tentang moderasi beragama muncul sebagai
tantangan serius dalam kehidupan beermasyarakat. Fenomena polarisasi
pemahaman moderasi beragama yang terjadi pada Masyarakat Desa Krompaan
merupakan salah satu permasalahan sosial-keagamaan yang tidak bisa dibiarkan
begitu saja. Pengajian Kitab Marah labid hadir sebagai salah satu langkah untuk

menangani polarisasi pemahaman moderasi beragama pada masyarakat. Hal
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tersebut dikarenakan pengajian marah labid ini bertujuan untuk membentuk
karakter masyarakat yang moderat dalam bermasyarakat dan mampu menciptakan
keharmonisan dalam hubungan sosial-keagamaan. Hal ini selaras dengan teori
yang dikemukakan oleh Zaenal Abidin Bagir bahwa permasalahan pemahaman
moderasi beragama dapat diatasi melalui pendekatan edukasi yang menekankan
pada penguatan pendidikan dan pengetahuan moderasi beragama melalui majelis
atau pengajian di masjid dan pesantren, peningkatan literasi digital, dan
intensifikasi workshop keagamaan (Zainal Abidin Bagir, 2014).

Pengajian kitab marah labid ini sangat penting bagi masyarakat karena bisa
memahami bagaimana islam mengajarkan umatnya untuk bersikap moderat,
toleran, saling menghormati dan saling menghargai antar umat beragama. Adapun
penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama pada masyarakat Desa
Krompaan melalui pengajian kitab marah labid ini dapat dilihat dari unsur penting
yaitu topik atau materi yang disampaikan dalam menumbuhkan karakter umat
yang moderat.

a. Tawasut (Tengah-tengah)

Materi tentang Tawasut dapat meningkatkan pemahaman moderasi
beragama terkhusus dalam hal klaim kebenaran mutlak. Seperti yang dijelaskan
Muhammad Saleh bahwa penerapan prinsip 7Tawasut (Sikap tengah)
memberikan dampak positif dengan menawarkan jalan tengah yang mengakui
keberagaman tafsir keagamaan tanpa mengurangi keyakinan individu (Saleh
Cahyadi Mohan & Lukmanul Hakim, 2022). Masyarakat Krompaan yang
terpapar konsep Tawasuth mulai menunjukkan perubahan dari sikap
konfrontatif menjadi lebih terbuka dalam dialog lintas pemahaman, dengan
tetap berpegang pada prinsip “berbeda dalam persaudaraan” yang merupakan
manifestasi dari Islam rahmatan lil ‘alamin. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh K.H Achmad Hanafi :
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“...saya menjelaskan bahwa perbedaan pendapat itu sudah ada
sejak zaman sahabat, tapi mereka tetap saling menghormati. Kami
juga mengajak masyarakat untuk gotong royong tanpa memandang
kelompok keagamaan. Hasilnya, sekarang masyarakat yang dulunya
saling menyalahkan mulai bisa duduk bersama dalam satu majlis
dan berinteraksi dengan baik” (Wawancara K.H Achmad Hanafi, 12
Februari 2025)

Berdasarkan pernyataan, tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian
materi tentang sikap fawasut merupakan strategi efektif dalam menangani
polarisasi pemahaman keagamaan di Desa Krompaan. Melalui penjelasan
tentang perbedaan tradisi pendapat yang telah ada sejak masa sahabat, ia
berhasil menanamkan nilai toleransi yang dicabut pada tradisi Islam sendiri,
bukan nilai yang asing. Penerapan nilai tawasut tidak hanya berhenti pada
tataran pemahaman teoritis, tetapi juga diimplementasikan dalam kegiatan
praktis seperti gotong royong yang menyatukan berbagai kelompok tanpa
memandang afiliasi keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tawasuth
yang diterapkan secara konsisten dan kontekstual dapat menjadi instrumen yang
efektif dalam membangun moderasi beragama di tingkat akar rumput.

. Tasamuh (Toleran)

Materi tentang sikap 7asamuh (Toleran) dapat meningkatkan pemahaman
moderasi beragama terkhusus dalam hal literalisme dan anti-kontekstualisasi.
Seperti yang dijelaskan Ade Jamaruddin bahwa implementasi konsep 7asamuh
(toleransi) di dapat menunjukkan hasil yang positif dalam mengatasi polarisasi
pemahaman keagamaan, khususnya terkait literalisme dan penolakan terhadap
kontekstualisasi (Ade, 2016).

Melalui pendekatan tasamuh, masyarakat desa yang sebelumnya
cenderung memegang teguh interpretasi literal tanpa mempertimbangkan
konteks  sosio-historis mulai  menunjukkan pergeseran pemahaman.
Keberhasilan materi 7Tasamuh juga terlihat dari menurunnya intensitas konflik

antar kelompok keagamaan di Desa Krompaan. Pandangan yang sebelumnya
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kaku dan eksklusif mulai membuka diri terhadap kemungkinan adanya
interpretasi alternatif yang tetap berpegang pada prinsip-prinsip dasar agama.
Dialog-forum forum yang dibentuk sebagai implementasi praktis dari nilai
Tasamuh telah menciptakan ruang aman bagi pertukaran pemikiran dan
pendapat. Proses ini secara bertahap mengikis sikap anti-kontekstualisasi yang
sebelumnya dominan, digantikan dengan pemahaman yang lebih berimbang
antara kesetiaan pada teks (nash) dan kepekaan terhadap konteks kekinian
(waqi’).

. Al-Muadad Lil ‘Unf(Anti Kekerasan)

Materi tentang sikap A/-Muadad Lil ‘Unf (Anti Kekerasan) dapat
meningkatkan pemahaman moderasi beragama dan mengatasi terjadinya
fenomena polarisasi pemahaman. Aziz Awaludin dkk menjelaskan bahwa
pemberian pengetahuan dan edukasi tentang anti kekerasan sangat efektif dalam
membangun landasan moderasi beragama yang berkelanjutan, dan sepatutnya
masjid menjadi ruang publik percontohan atas implementasi nilai-nilai anti-
kekerasan (Awaludin et al., 2020). Penerapan materi A/-Muadad lil ‘Unf (Anti
Kekerasan) di Desa Krompaan telah menunjukkan dampak signifikan dalam
mengatasi polarisasi pemahaman keagamaan, khususnya terkait literalisme dan
anti-kontekstualisasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh K.H Achmad

Hanafi:

“...materi A/-Muadad Iil ‘Unf’ini sangat efektif karena menyentuh
akar permasalahan. Di Krompaan, sebelumnya ada kelompok yang
sedikit menggunakan cara menegakkan kebenaran agama dengan
keras. Kami menyampaikan bahwa Islam tidak mengajarkan
pemaksaan, bahkan Rasulullah SAW lebih mengutamakan dialog,
berdakwah dengan lemah lembut dan hikmah.” (Wawancara K.H
Achmad Hanafi, 12 Februari 2025)

Berdasarkan pernyataan diatas, melalui pendekatan ini masyarakat desa
yang sebelumnya cenderung melegitimasi kekerasan verbal maupun simbolik

dalam merespon perbedaan tafsir keagamaan mulai menunjukkan perubahan
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sikap yang lebih moderat. Materi anti kekerasan yang disampaikan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam rahmatan lil 'alamin dan kearifan lokal telah
berhasil menggeser paradigma pemaksaan kebenaran menjadi dialog kebenaran
dalam interaksi antar kelompok yang berbeda.

. Al-Mustaw’ib ‘ala Tsaqatah Al-Mahalliyah (Akomodatif terhadap kearifan
lokal)

Implementasi materi Al-Mustau’ib ‘ala Tsagafah Al-Mahalliyah
(Akomodatif terhadap kearifan lokal) di Desa Krompaan telah menunjukkan
hasil positif dalam menangani polarisasi pemahaman keagamaan, khususnya
terkait problematika penolakan terhadap kearifan lokal. Pendekatan ini berhasil
menjembatani ketegangan antara kelompok puritan yang menolak tradisi lokal
dengan kelompok tradisionalis yang mempertahankannya. Selaras dengan teori
Aziz Awaludin dkk yang menjelaskan bahwa pemberian materi akomodasi
terhadap budaya lokal ini mampu mengubah paradigma masyarakat yang
sebelumnya memandang kearifan lokal sebagai bid'ah menjadi lebih apresiatif
terhadap nilai-nilai lokal yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.

Sebagian masyarakat yang sebelumnya menolak keras praktik-praktik
lokal mulai menunjukkan sikap lebih terbuka dengan membedakan antara aspek
substansi (nilai) dan bentuk (ekspresi) dalam tradisi lokal. Sejalan dengan yang
dinyatakan K.H Achmad Hanafi:

“...kami  menerapkan  pendekatan = A/-Mustau’ib  dengan
menjelaskan bagaimana Islam datang ke Nusantara tidak dengan
menghapus semua tradisi, tapi melakukan transformasi nilai. Kami
mengajak masyarakat mempelajari sejarah Walisongo yang tidak
anti-budaya. Alhamdulillah, sekarang sebagian masyarakat yang
menolak tradisi lokal seperti slametan sekarang mulai ikut
berpartisipasi setelah memahami bahwa substansi acaranya adalah
syukur, permohonan selamat dunia akhirat dan sedekah. Ini
menunjukkan bahwa polarisasi mulai berkurang dan dialog antar
kelompok mulai terbangun dengan baik.” (Wawancara K.H
Achmad Hanafi, 12 Februari 2025)
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Dari pernyataan K.H Achmad Hanafi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Al-Mustau'ib yang akomodatif terhadap kearifan lokal telah
berhasil memitigasi polarisasi pemahaman keagamaan di Desa Krompaan.
Strategi ini berhasil karena mengedepankan pendidikan historis tentang proses
islamisasi Nusantara yang bersifat transformatif, bukan eliminatif, terhadap
budaya lokal. Pembelajaran tentang model dakwah Walisongo yang
mengakomodasi kearifan lokal menjadi kunci penting dalam mengubah
paradigma masyarakat dari penolakan menjadi penerimaan Kkritis terhadap

tradisi seperti slametan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan sebagai
berikut

1. Polarisasi pemahaman moderasi beragama masyarakat Desa Krompaan jika
dilihat dari indikator eksklusifisme masih cenderung merasa ajarannya paling
benar dan tidak merima pendapat oranglain. Selanjutnya yaitu pada indikator
literalisme dan anti kontekstualisasi yang ada pada masyarakat masih
memahami agama dari ayat Qur’an dan hadits secara tekstual saja tanpa
penafsiran lebih luas. Indikator ketiga yaitu radikalisme dan ekstremesme,
ketiganya mengungkapkan bahwa sebagian masyarakat masih cenderung
keras dalam beragama dan menyalahkan ajaran kelompok lain. Terakhir paa
indikator penolakan terhadap kearifan lokal, Sebagian masyarakat masih
menganggap beberapa tradisi dan kearifan lokal merupakan praktik yang
syirik, bid’ah dan tidak sesuai ajaran agama.

2. Penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama yang terjadi pada
masyaraka Desa Krompaan dilakukan melalui pengajian Kitab yang berbasis
moderat yakni kitab Marah Labid oleh K.H Achmad Hanafi. Hal ini dapat
dilihat dari materi yang diberikan yaitu sikap tawasut (tengah-tengah),
tasamuh (toleransi), al-muadad Iil ‘unf (anti kekerasan), dan sikap akomodatif
terhadap kearifan lokal. Serta metode yang diterapkan yaitu ceramah atau
edukasi maupun pemberian materi tentang penguatan moderasi beragama
melalui pengajian kitab AMarah Labid. Materi yang diberikan dan metode
yang diterapkan dalam penanganan polarisasi pemahaman moderasi beragama
dapat menumbuhkan dan memperbaiki indikator pemahaman moderasi

beragama yaitu Eksklusivisme ditandai dengan sikap masyarakat yang sudah
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tidak salih menyalahkan dan merasa benar sendiri dalam beragama, indikator
literalisme dan anti-kontekstualisasi ditandai dari perubahan sikap masyarakat
yang mampu menghargai keberagaman pendapat dan tidak mudah
menyalahkan pemahaman orang lain, indikator radikalisme dan ekstrimisme
ditandai dari perubahan masyarakat yang sudah memahami bahwa dakwah
yang sesuai dengan ajaran Islam adalah yang dilakukan dengan cara bijaksana
dan lemah lembut, bukan dengan paksaan atau kekerasan, indikator penolakan
terhadap kearifan lokal ditandai dari sikap masyarakat yang sebelumnya
memandang kearifan lokal sebagai bid'ah menjadi lebih apresiatif terhadap
nilai-nilai lokal yang sejalan dengan prinsip-prinsip Islam.

B. Saran

Guna efektifitas dan keberhasilan penanganan polarisasi pemahaman

moderasi beragama pada masyarakat Desa Krompaan melalui pengajian Kitab

Marah Labid, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pengajian berbasis kitab moderat yang sudah berjalan perlu dipertahankan dan
ditingkatkan baik dari materi, metode ataupun aspek lainnya supaya masyarakat
desa dapat lebih maksimal dalam mendalami ilmu keagamaan terkhusus

moderat dalam hal hubungan antar umat beragama

. Bagi masyarakat desa, diharapkan dapat lebih semangat dan lebih aktif lagi

dalam mengikuti pengajian kitab marah labid supaya dapat memahami konsep
moderasi beragama dengan maksimal dan dapat mengimplementasikannya
dalam kehidupan bermasyarakat.

Perlu adanya konten dan dokumentasi digital yang diupload ke media sosial
seperti facebook, youtube dan lainnya terkait pengajian kitab terkhusus yang
membahas tentang pemahaman moderasi beragama, supaya bisa diakses oleh
masyarakat yang lebih luas melalui platform media sosial. Dikarenakan seiring

berkembangnya zaman dan perkembangan pesat dunia digital di era sekarang.
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C. Kata Penutup
Bismillah, alhamdulillah 'ala Kulli Hal, segala puji bagi Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan
sebagai salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan jenjang pendidikan
sarjana. Penulis dengan rendah hati menyadari bahwa karya ini masih memiliki
berbagai keterbatasan dan kekurangan akibat kapasitas keilmuan dan kemampuan
yang belum memadai. Oleh karenanya, segala bentuk masukan konstruktif dari
para pembaca sangat diharapkan guna penyempurnaan karya ini ke depannya.
Keberhasilan dalam penyelesaian skripsi ini tidak dapat dilepaskan dari
peran serta, bantuan, arahan, serta doa yang diberikan oleh berbagai pihak
sepanjang proses penulisan. Harapan terdalam penulis adalah bahwa penelitian ini
dapat memberikan sumbangsih nyata bagi perkembangan khazanah keilmuan,
terutama dalam disiplin Bimbingan dan Penyuluhan Islam, serta dapat
diimplementasikan secara langsung untuk kemaslahatan masyarakat. Aamiin Ya
Rabbal 'Alamin.
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LAMPIRAN DRAFT PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan untuk K.H Achmad Hanafi

1.

Apakah terdapat polarisasi pemahaman moderasi beragama pada masyarakat
desa Krompaan?

Bagaimana Kondisi dan bentuk polarisasi pemahaman moderasi beragama
yang terjadi?

Bagaimana Pelaksanaan pengajian Kitab Marah Labid?

Apa latarbelakang diadakannya pengajian kitab Marah Labid

Mengapa memilih kitab Marah Labid untuk dijadikan materi dalam
pengajian?

Kapan dan dimana pengajian Marah Labid ini dilaksanakan?

5. Bagaimana metode yang anda lakukan untuk menangani polarisasi

pemahaman ini dalam pengajian Kitab Marah Labid?

Siapa saja yang terlibat dan mengikuti Pengajian kitab Marah Labid ini?
Materi apa saja dalam Kitab Marah Labid yang disampaikan kepada
masyarakat?

Bagaimana kondisi masyarakat setelah mengikuti pengajian kitab Marah
Labid?

Bagaimana pemahaman moderasi beragama masyarakat setelah mengikuti
pengajian Kitab Marah Labid ?

Pertanyaan untuk Masyarakat atau Jamaah

a.

Apakah anda merasakan adanya perbedaan pemahaman keagamaan atau
moderasi beragama di desa krompaan?

Bagaimana bentuk-bentuk Polarisasi pemahaman yang terjadi di Masyarakat?
Bagaimana Pengaruh Polarisasi pemahaman ini terhadap kegiatan keagamaan
di Desa

Bagaimana tanggapan anda terhadap pengajian Kitab Marah Labid ini?
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. Apakah ada perubahan pemahaman masyarakat setelah mengikuti pengajian
Kitab Marah Labid?

Apakah ada hal yang membuat anda bersikap eksklusif dan klaim kebenaran
mutlak? (Eksklusivisme dan Klaim Kebenaran Mutlak)

. apakah sebelum mengikuti pengajian Kitab Marah Labid, sebagian
masyarakat pernah merasa bahwa hanya pemahaman mereka yang paling
benar dan cenderung menutup diri dari pandangan orang lain?

. Apakah ada hal yang membuat anda bersikap tawasut dari materi yang
diajarkan dalam pengajian Kitab Marah Labid (Eksklusivisme dan Klaim
Kebenaran Mutlak)

Apakah awalnya masyarakat lebih cenderung memahami teks agama secara
harfiah tanpa mempertimbangkan konteks historis dan sosial? Jika vya,
bagaimana manifestasinya? (Literalisme dan Anti-Kontekstualisasi)
Apakah awalnya masyarakat memiliki sedikit kecenderungan radikal sebelum
mengikuti pengajian kitab Marah Labid ? Jika ya, bagaimana bentuknya?
(Radikalisme dan Ekstremisme)

. Bagaimana sikap masyarakat terhadap kelompok yang berbeda keyakinan atau
pemikiran dalam konteks keberagamaan sebelum mengikuti pengajian kitab
Marah Labid (Radikalisme dan Ekstremisme)

Apakah masyarakat menunjukkan sikap penolakan terhadap praktik
keagamaan yang mengandung unsur kearifan lokal sebelum mengikuti
pengajian kitab Marah Labid ? Jika ya, bagaimana bentuknya? (Penolakan
tehadap Kearifan Lokal)

. Bagaimana masyarakat menyampaikan tradisi keagamaan yang telah lama
berkembang di masyarakat, seperti tahlilan, maulid, atau selametan?
(Penolakan tehadap Kearifan Lokal)
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LAMPIRAN DATA INFORMAN

No Nama Usia Keterangan

1 | K.H Achmad Hanafi | 53 Tahun Pemateri + Pimpinan Pengajian
2 Bp Junaedi 59 Tahun Kepala Desa Krompaan

3 | Bp Miftachuz Zuhad 37 tahun Ketua GP Ansor Desa Krompaan
4 Bp Jamilin 60 Tahun Masyarakat (Jama’ah Pengajian)
5 Bp Rochani 57 Tahun Masyarakat (Jam’ah Pengajian)
6 Ibu Liana Kurniani 31 Tahun Masyarakat (Jama’ah Pengajian
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LAMPIRAN DOKUMENTASI WAWANCARA

7z S
Gambar 1 Wawancara K.H Achmad Hanafi

Gambar 4 Wawancara Bp Rochani Gambar 5 Wawancara Miftachuz Zuhad Gambar 6 Wawancara Bp Jamilin
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Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang menerangkan
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: SDN KROMPAKAN Tahun 2007-2013
: SMP NU 05 GEMUH Tahun 2013-2016
: PDF ULYA PON PES APIK Tahun 2018-2021
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